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ABSTRAK

Judul :IMPLEMENTASI MANAJEMEN MUTU
MADRASAH DINIYAH PUTRI (MADIPU) TBS
KUDUS

Penulis : Sirojul Fuad

NIM : 1503036072

Madrasah diniyah merupakan lembaga pendidikan non formal dan
pada umumnya kurang memiliki kualitas yang baik, namun pada
penelitian ini membahas tentang manajemen mutu yang ada pada
madrasah diniyah putri (MADIPU) TBS Kudus, dengan tujuan untuk
memberikan pandangan tentang manajemen mutu pendidikan non
formal berupa madrasah diniyah dan impliksi dari manajemen mutu
terhadap perkembangan mutu pendidikan madrasah diniyah putri
(MADIPU) TBS Kudus. Jenis penelitian ini yaitu kualitatif deskriptif
dengan metode pengumpulan data melalui wawancara, observasi dan
dokumentasi. Data yang diperoleh kemudian dianalisis secara deskriptif
dengan cara reduksi data, display data kemudian pengambilan
kesimpulan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) manajemen mutu di
madrasah diniyah putri (MADIPU) TBS meliputi perencanaan,
pelaksanaan dan evaluasi. Pada setiap tahapan dilakukan dengan baik
hal ini sesuai dengan teori pengelolaan manajemen mutu madrasah
diniyah. (2) manajemen mutu memberikan dampak terhadap
perkembangan mutu pendidikan pada madrasah. Hal tersebut
ditunjukkan pada beberapa hal, antara lain: madrasah memiliki visi dan
misi yang jelas, kepala madrasah professional, Guru yang professional,
Lingkungan madrasah yang kondusif, Ramah Siswa, madrasah memiliki
manajemen yang baik, madrasah memiliki kurikulum, sistem penilaian
prestasi murid yang baik, memiliki peran serta masyarakat yang baik.
Berdasarkan hasil penelitian tersebut menjelaskan bahwa manajemen
mutu berpengaruh terhadap perkembangan mutu pendidikan dengan
efektif dan efesien.

Kata kunci: Manajemen, Mutu dan Madrasah Diniyah
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TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Penulisan transliterasi huruf-huruf Arab Latin dalam skripsi ini
berpedoman pada SKB Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan R.l. Nomor: 158/1987 dan Nomor: 0543b/U/1987.
Penyimpangan penulisan kata sandang [al-] disengaja secara konsisten
agar sesuai teks Arabnya.
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Bacaan Madd: Bacaan Diftong:
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MOTTO

“Enome Riyalat, Tuone Nemu Drajat”

KH. Ahmad Basyir
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada era globalisasi saat ini, perlu di sadari bahwa pendidikan
merupakan sebuah hal yang perlu diperhatikan, karena pendidikan
merupakan faktor utama dalam pembentukan pribadi manusia.t
Pendidikan menjadi investasi yang memberikan pribadi seseorang
memiliki derajat. Seperti dijelaskan dalam Al-Qur’an QS. Al-
Mujadilah ayat 11 berikut.

018 13) 5580 ) iy ) SALAE Gl 8 1AL 28T (48 13) 1 kel (il T g
st Loy 0057 i 3 el 1581 il 5 a5l Gl G0 1550008 5 558

Artinya: Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu:
“Berlapang-lapanglah dalam majlis”, maka lapangkanlah niscaya
Allah akan memberi kelapangan untukmu dan apabila dikatakan:
“Berdirilah  kamu”, maka berdirilah, niscaya Allah akan

meninggikan orang-orang yang beriman diantaramu dan orang-

Julianty, ‘Kompetensi Pedagogik dan Profesional Sebagai Predictor
Variable Bagi Kinerja Mengajar (Studi Pada Guru Madrasah Ibtidaiyah Negeri
Gugus Bireuen)”, Jurnal Ekonomi Manajemen Dan Sekretari, ( Vol. 1, No. 2,
Desember tahun 2016), him. 87.



orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat, dan Allah

Maha mengetahui apa yang kau kerjakan.?

Menyadari akan hal tersebut, pemerintah serius menangani
permasalahan pendidikan dengan harapan dapat membentuk pribadi
yang baik serta menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas.
Dalam rangka memperbaiki mutu pendidikan, pemerintah telah
mengeluarkan Peraturan Pemerintah Rl nomor 19 tahun 2005 tentang
Standar Nasional Pendidikan yang menjelaskan bahwa setiap satuan
pendidikan pada jalur formal dan nonformal wajib melakukan
penjaminan mutu pendidikan. Sebagaimana pada pendidikan formal,
pendidikan non formal juga diperlukan standar minimal dalam
pelaksanaannya. Untuk itu, pemerintah telah memberikan pedoman
standar pelayanan minimal pada pendidikan non formal yang tertulis
dalam peraturan menteri pendidikan nasional Republik Indonesia
nomor 49 tahun 2007 tentang standar pengelolaan pendidikan oleh

satuan pendidikan non formal.

Salah satu pendidikan non formal yang perlu diperhatikan
penjaminan mutunya adalah madrasah diniyah. Berdasarkan pada
data statistik Pendis Kemenag®, jumlah pendidikan diniyah di
Indonesia ada 73.081 lembaga. Rinciannya, 60.834 diniyah ula, 9.759
diniyah wustha, dan 2.488 diniyah ulya. Namun, dengan jumlah

2Yasmina Al-Qur’an dan Terjemah, (Bandung: Sigma Creative Media
Corp, 2009). HIm 543.

3 Https://Pendis.Kemenag.go.id diakses pada 5 Juni 2019 Pukul 20.34
WIB.


http://pendis.kemenag.go.id/

lembaga yang banyak tersebut umumnya tidak diikuti oleh kualitas
yang baik. Hal ini seperti yang disampaikan ketua umum asosiasi
profesi perkumpulan manajer pendidikan islam Indonesia (Perma
Pendis), Badrudin, dalam kongres pertama Perma Pendis Indonesia di
Gedung KH M Yusuf Hasyim, Pesantren Tebuireng, Jombang, sabtu
(09/02/2019) menjelaskan bahwa mayoritas lembaga pendidikan
diniyah di Indonesia dinilai tidak memiliki mutu dan kualitas yang
baik. Hal ini menurutnya ada sejumlah faktor yang menjadi kendala
proses pengembangan mutu, diantaranya faktor politik (kebijakan
pendidikan), ekonomi, sosial dan budaya.*

Madrasah diniyah sebagai satuan pendidikan keagamaan non
formal yang memberikan suplemen pendidikan harus ditingkatkan
layanan dan kualitasnya menjadi lebih baik sesuai dengan standar
yang telah di tentukan oleh pemerintah yakni diatur dalam Undang-
undang Nomor 20 tahun 2003, ditindaklanjuti dalam Peraturan
Pemerintah nomor 55 tahun 2007 dan dipertegas dalam PMA Nomor
13 tahun 2014. Di dalam peraturan tersebut dijelaskan bahwa
pentingnya mengatur rencana program, pelaksanaan rencana kerja
dan pengawasan maupun evaluasi, tujuan utamanya supaya adanya
kontrol mutu yang harus di sesuaikan dengan batas pelayanan
minimal yang sudah di tetapkan, sehingga dapat memberikan kualitas

yang baik.

4Https://faktualnews.co/2019/02/09/mayoritas-pendidikan-diniyah-di-
indonesia-dinilai-tak-bermutu/123044/ diakses pada 5 Juni 2019 Pukul 19.07
WIB.


https://faktualnews.co/2019/02/09/mayoritas-pendidikan-diniyah-di-indonesia-dinilai-tak-bermutu/123044/
https://faktualnews.co/2019/02/09/mayoritas-pendidikan-diniyah-di-indonesia-dinilai-tak-bermutu/123044/

Menurut penelitian Nur Siman (2008) dalam skripsinya
menjelaskan bahwa madrasah diniyah belum dapat bersaing seperti
hal nya pendidikan formal yang juga sistem pendidikannya diatur
oleh pemerintah, hal ini menurutnya ada dua faktor yang menjadi
kendala proses pengembangan mutu pendidikan madrasah diniyah
yaitu (1) kurangnya mutu tenaga pendidik, dan (2) kurangnya
manajemen pendanaan.® Oleh karena itu, pentingnya meningkatkan
standar mutu madrasa diniyah agar mampu menghasilkan output yang
berkualitas dan keberadaanya mampu bersaing seperti halnya
pendidikan formal.

Kabupaten Kudus merupakan bagian wilayah dari provinsi
Jawa Tengah yang memiliki peraturan daerah tentang pedoman
penyelengaaran madrasah diniyah, yaitu pada Perda Kabupaten
Kudus nomor 3 tahun 2013 tentang madrasah diniyah takmiliyah,
dengan adanya perda tersebut di harapkan dapat memperbaiki mutu

pendidikan madrasah diniyah yang ada di Kabupaten Kudus.

Menurut rekapitulasi data madrasah diniyah Kementrian
Agama Kabupaten Kudus tahun 2019 terdapat 272 madrasah diniyah,
secara umum madrasah diniyah di Kudus dilaksanakan dengan murid
putra-putri, berbeda dengan madrasah diniyah yang ada di Kudus
pada umumnya, madrasah diniyah putri (MADIPU) TBS Kudus

memiliki keunikan yakni murid perempuan semua dengan latar

SNur Siman,” Upaya Kepala Madrasah Diniyah Dalam
Mengembangkan Kualitas Pendidikan”, Skripsi (Malang: UIN Malang, 2008)

4



belakang yang heterogen, hal ini menjadi karakteristik dan program

yang berbeda dengan madrasah diniyah pada umumnya.

Berdasarkan observasi awal pada bulan Februari 2019
diperoleh informasi adanya beberapa program pendidikan yang
dinilai memberikan pengaruh kualitas pendidikan yang baik. Oleh
karena itu, maka penelitian ini berupaya menggali pelaksanaan dan
keunikan tentang beberapa keunggulan madrasah diniyah dalam hal

manajemen mutu.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas maka aka rumusan

masalah penelitian ini sebagai berikut:

1. Bagaimana implementasi manajemen mutu di Madrasah Diniyah
Putri (MADIPU) TBS Kudus?

2. Bagaimana implikasi manejemen mutu terhadap perkembangan
mutu pendidikan di Madrasah Diniyah Putri (MADIPU) TBS

Kudus?

. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian
Dari rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin
dicapai dalam penelitian ini adalah:
a.  Untuk mengetahui pelaksanaan manajemen mutu Madrasah
Diniyah Putri (MADIPU) TBS Kudus.



b.  Untuk mengetahui implikasi/ keterlibatan manajemen mutu
terhadap perkembangan pendidikan di Madrasah Diniyah
Putri (MADIPU) TBS Kudus.

2. Manfaat Penelitian
a. Manfaat Teoritis
Secara teoritis penelitian ini dilaksanakan untuk
mempraktikkan dan mengembangkan ilmu yang telah di
ajarkan selama kuliah serta dengan harapan dapat
menambah ilmu pengetahuan, khususnya tentang tentang
implementasi manajemen mutu madrasah diniyah.

b. Manfaat Praktis

1) Bagi Lembaga Pendidikan Madrasah Diniyah Putri TBS
Kudus
Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan masukan
yang dapat dijadikan saran dalam memberikan
informasi yang berguna bagi Madrasah Diniyah TBS
Putri Kudus dalam memperbaiki mutu nya.
2) Bagi Masyarakat
Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan refrensi
atau acuan dalam memilih madrasah diniyah yang
sesuai dengan kebutuhan masyarakat.
3) Bagi Peneliti
a) Penelitian ini dapat digunakan sebagai tambahan
pengetahuan untuk lebih memahami implementasi

manajemen mutu pada Madrasah Diniyah



b) Mendapatkan pengalaman langsungdalam proses
penelitian sebagai bekal dimasa depan.
4) Bagi Peneliti selanjutnya
Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi salah satu
sumber refrensi dan masukan bagi penelitian
selanjutnya yang terbaru pada perkembangan

Manajemen Pendidikan.






BAB 11
LANDASAN TEORI

A. Deskripsi Teori
1. Konsep Manajemen Mutu
a. Pengertian Manajemen Mutu
Manajemen dalam bahasa arab berasal dari kata 3,

Istilah ini berasal dari kata L. Sedangkan dalam bahasa

Inggris berasal dari kata kerja yaitu “to manage” yang berarti

mengurus, mengelola, mengendalikan dan  menangani.

Sedangkan secara terminologi kita perlu mengetahui definisi

manajemen yang disampaikan oleh pakar manajemen. Berikut ini

definisi manajemen menurut para ahli :

1) Menurut George Terry: “Manajemen adalah suatu tindakan
perbuatan seseorang Yyang berhak menyuruh orang lain
mengerjakan sesuatu, sedangkan tanggung jawab tetap
ditangan yang menyuruh”2.

2) Menurut Stoner, “Manajemen adalah suatu proses yang
terdiri dari perencanaan, pengorganisasian, pengarahan serta
pengawasan untuk mengelola dan mendayagunakan sumber

daya organisasi dalam mencapai tujuan organisasi’®.

'Fahrurrozi, Manajemen Pendidikan Islam: Konsep dan Aplikasi,
(Semarang: CV. Karya Abadi Jay, 2015), him. 9.

2 Nur Zazin, Gerakan Menata Mutu Pendidikan: Teori & Aplikasi
(Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2017), him. 27.

3 Nur Zazin,” Gerakan Menata Mutu ..., hlm. 27.



Manajemen pada dasarnya merupakan suatu proses
penggunaan sumber daya secara efektif untuk mencapai sasaran
atau tujuan tertentu.* Dengan demikian manajemen dapat
diartikan sebagai aktifitas perencanakan, pengorganisasian,
pengarahan dan evaluasi sumber daya untuk mencapai sebuah
tujuan dengan cara yang efektif dan efesien.

Manajemen juga merupakan bagian dari ajaran agama
Islam, seperti yang katakana oleh Didin Hafidhuddin dan Hendri
Tanjung,” From the islamic point of view, all things must be done
properly, orderly and rightly. The procedure required mush be
right followed. A thing cannot be done disorderly. It is (PBUH)

has said as narrated by imam thabrani”
Oloddall ol s, ) 4 Jaad) 2 38T Jee 1) Cang b ()7

“Verily, Allah loves one who does his work with itqan
(in order, target, and certain as well as complete)” (Reported
by Thabrani).®

Didin Hafidhuddin dan Hendri Tanjung menjelaskan
bahwa agama Islam mengajarkan bahwa semua hal harus
dilakukan dengan benar, tertib dan tepat. Suatu hal harus
melalui prosedur yang benar dan teratur. Seperti yang

diriwayatkan oleh Imam thabrani diatas. “Sesungguhnya,

4Muhaimin, Manajemen Pendidikan: Aplikasinya dalam Penyusunan
Rencana Pengembangan Sekolah/ Madrasah, (Jakarta: Kencana Prenada
Group, 2009), him 4.

°Didin Hafidhuddin dan Hendri Tanjung, Shariah Principles On
Management In Practice, (Jakarta: Gema Insani, 2006), him. 1.



Allah mencintai orang yang melakukan pekerjaannya dengan
itgan (dalam urutan, target, dan pasti serta lengkap)” HR.

Imam Thabrani.

Sedangkan mutu juga memiliki pengertian yang
bervariasi sebagaimana didefenisikan oleh masing-masing
ahli:

1) Deming : “quality is a consistent quality development
procedure Towards anticipated degree of consistency
and perseverance.”® Yang artinya bahwa mutu
merupakan suatu prosedur pengembangan kualitas yang
konsisten menuju konsistensi yang diantisipasi.

2) Juran: “quality is income oriented, and consists of those
features of the product which meet customers need and
thereby produce income. In this sense higher quality
usually cost more .’

3) Sedangkan menurut Crosby, mutu adalah conformance to
requitment, yaitu kesesuaian dengan yang disyaratkan
atau di standarkan.t, suatu produk memiliki kualitas

apabila sesuai dengan standar kualitas yang telah

®Mohammed Hasan, dkk, “Total Quality Management in Higher
Education: A Review”, International Journal of Human Resource Studies,
(Vol 4, No 3 tahun 2014), him. 296.

Bruce Brocka, M Suzanne Broca, Quality management
Implementing the best ideas of the masters ( United States of America: 1992),
him. 80.

8Nur Nasution, Manajmemen Mutu Terpadu (Total Quality
Managrment) , (Bogor: Ghalia Indonesia, 2015) him. 2.
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ditentukan, yang dimaksud standar kualitas meliputi

bahan baku, proses produksi dan produk jadi.

Namun secara umum mutu memiliki makna derajat
(tingkat) tentang keunggulan suatu produk (hasil kerja/ upaya)
baik berupa barang maupun jasa, baik yang tangible

(berwujud) maupun yang ingtagible (tidak berwujud).®

Mutu dapat juga digunakan sebagai suatu konsep yang
relatif.® Pengertian ini digunakan karena definisi relatif
tersebut memandang bahwa mutu bukan sebagai suatu atribut
produk atau layanan, tetapi suatu yang di anggap berasal dari
produk atau layanan. Mutu dapat dikatakan ada ketika layanan
memenuhi spesifikasi yang ada, jadi mutu bisa dianggap
sebagai penentu produk atau layanan sesuai dengan standar

atau belum.

Menurut Bruce Brocka dan M Suzanne Broca, “Quality
Management is a way to continuously improve performance at
every level of operation, in every functional area of an
organization, using all available human and capital
resources.”™ Manajemen mutu merupakan sesuatu proses

yang sistematis, yakni suatu proses yang terus menerus

Nur Zazin,” Gerakan Menata Mutu ...”, him. 54.

OEdward Sallis, Total Quality Management In Education, terjemahan
Ahmad Ali Riyadi dan Fahrurrozi (Yogyakarta: IRCISOD, 2006), hIm. 53.

HBruce Brocka, M Suzanne Broca, “Quality management:
Implementing ...”, him. 3.
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meningkatkan kualitas produk dan faktor-faktor yang
berkaitan dengan itu, dengan target menjadi organisasi yang
lebih efektif dan efesien.’? Manajemen mutu juga di artikan
sebagai sesuatu yang penting bagi institusi yang digunakan
untuk memperoleh kontrol supaya lebih baik melalui usahanya

sendiri.t?

“Total quality management is a holistic quality
improvement approach to firms for the purpose of improving
performance in terms of quality and innovation”**
Manajemen kualitas adalah pendekatan peningkatan kualitas
holistik untuk perusahaan untuk meningkatkan kinerja dalam

hal kualitas dan inovasi

Dengan demikian berdasarkan pengertian-pengertian
tersebut dapat disimpulkan bahwa manajemen mutu
merupakan suatu usaha atau proses pengelolaan yang
sistematis untuk meningkatkan suatu produk atau layanan baik

berupa barang maupun jasa sesuai standar yang berlaku.

2Donni Juni Priansa dan Rismi Somad, Manajemn supervisi dan
kepemimpinan kepala sekolah,( Bandung: Alfabeta, 2014), him 20.

8Edward Sallis, “Total Quality Management In ..., him. 45,

14Cemal Zehir, dkk.”Total Quality Management Practices’ Effects on
Quality Performance and Innovative Performance”, Jurnal: Gebze Institute of

Technology, Kocaeli, 41400, Turkey ” (Vol. 41, 2012). him 273.
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b. Ruang Lingkup Manajemen Mutu

Manajemen mutu memiliki banyak pengaruh positif
terhadap perkembangan sebuah institusi atau lembaga, untuk
itu manajemen mutu harus di kelola dengan baik, adapun
ruang lingkup manajemen mutu yaitu: perencanaan mutu,
pelaksanaan mutu, dan evaluasi mutu. Hal ini sesuai dengan
prinsip-prinsip manajemen yang secara umum banyak
digunakan diberbagai situasi dalam sebuah organisasi.

Berikut penjelasan secara rinci terhadap ruang lingkup
manajemen mutu sebagaimana yang telah disebutkan di atas:
1) Perencanaan Mutu

Perencanaan merupakan proses penentuan tujuan atau
sasaran yang hendak dicapai dan menetapkan jalan dan
sumber yang diperlukan untuk mencapai tujuan itu
seefisien dan seefektif mungkin®>. Oleh karena itu, Mutu
harus direncanakan dengan baik karena mutu tidak terjadi
begitu saja. Mutu merupakan bagian penting dari strategi
institusi atau lembaga yang harus dilakukan secara
sistematis menggunakan proses perencanaan Yyang
strategis.® Menurut teori trilogi juran, bahwa perencanaan
mutu merupakan suatu proses mengidentifikasi pelanggan
dan proses yang akan menyampaikan produk dan jasa

dengan karakteristik yang tepat dan kemudian mentransfer

®Nanang Fattah, Landasan Manajemen Pendidikan, (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2011), him. 49.
¥Edward Sallis, “Total Quality Management In...”,him. 34
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pengetahuan ini ke seluruh anggota perusahaan guna
memuaskan pelanggan.t’
Adapun langkah-langkah yang dibutuhkan dalam
perencanaan mutu adalah sebagai berikut:'®

a. Menentukan siapa yang menjadi pelanggan.

b. Megidentifikasi kebutuhan pelanggan.

c. Mengembangkan produk dengan keistimewaan yang
dapat memenuhi kebutuhan pelanggan.

d. Mengembangkan  sistem dan  proses  yang
memungkinkan organisasi untuk menghasilkan
keistimewaan tersebut.

e. Mentransfer pengetahuan mutu ke level operasional

2) Pelaksanaan Mutu
Pelaksanaan mutu merupakan kegiatan merealisasikan
hasil mutu yang sudah direncanakan. Pelaksanaan ini juga
memuat peran dan tugas masing-masing unit atau bagian
organisasi maupun tanggung jawab personal untuk

melaksanakan penjaminan mutu.*®

UTeguh Sriwidadi, “Manajemen Mutu Terpadu”, Journal The
WINNERS, (Vol. 2 No. 2, September 2001: 107-115), him. 110.

BUmmu Nafisah dan Ratna Dwi Wulandari,“Benchmarking Mutu
Pelayanan Antenatal Care Di Puskesmas Berdasarkan Trilogi Juran Antenatal
Care Service Quality Benchmarking In Public Health Center Based On Juran
Trilogy”, Jurnal Administrasi Kesehatan Indonesia, ( Vol. 2 No. 4 Oktober-
Desember 2014), him. 264.

¥Abdullah Ridwan, dkk., Penjaminan Mutu, ( Jakarta: Bumi Aksara,
2015), him. 154.
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Menurut Edward Deming, pelaksanaan merupakan
bentuk implementasi rencana yang telah disusun secara
bertahap, mulai dari skala kecil dan pembagian tugas
secara merata sesuai dengan kapasitas dan kemampuan dari
setiap personil.2°

Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa
pelaksanaan mutu dalam manajemen mutu berfungsi untuk
merealisasikan perencanaan mutu dalam hal perbaikan
mutu secara efektif dan efesien.

3) Evaluasi Mutu

Evaluasi mutu adalah proses pengamatan dan
pengukuran suatu kegiatan operasional dimana hasil yang
dicapai dibandingkan dengan standar yang telah ditetapkan
dalam perencanaan. Evaluasi dilakukan dalam usaha
menjamin kegiatan manajemen mutu terlaksana sesuai
dengan kebijakan, strategi, keputusan, rencana, dan
program kerja yang telah dianalisis, dirumuskan, dan
ditetapkan  sebelumnya  dalam perencanaan  dan
pelaksanaan mutu.?

Menurut Edward Deming, evaluasi mutu merupakan
aktivitas memeriksa atau meneliti merujuk pada penetapan

apakah pelaksanaannya berada dalam jalur, sesuai dengan

2Nur Nasution,” Manajmemen Mutu Terpadu ... “, him. 26.

2Didin Kurniadin dan Imam Machali, “Manajemen Pendidikan:
Konsep dan Prinsip Pengelolaan Pendidikan, (Yogyakarta:Ar-Ruzz Media,
2016), him. 131.
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C.

rencana dan memantau kemajuan perbaikan yang
direncanakan.??

Dengan adanya evaluasi mutu diharapkan mampu
mengawasi pelaksanaan mutu serta mengatasi kendala-
kendala yang dihadapi dalam pencapaian rencana yang
telah ditentukan bersama.

Faktor Peningkatan Mutu

Faktor yang dominan dalam peningkatan mutu sekolah/

madrasah, yaitu:?®

1) Kepemimpinan Kepala Sekolah/Madrasah

Kepala sekolah/madrasah  harus memiliki  dan
memenuhi visi kerja secara jelas, serta mampu bekerja keras
sehingga mampu mewujudkan visi dengan baik sehingga
dapat memberikan arahan yang jelas mengenai langkah
yang harus dilakukan untuk meningkatkan mutu sekolah/

madrasah.

2) Peserta didik.

Pendekatan yang dilakukan adalah menempatkan
peserta didik atau murid sebagai pusat, sehingga kompetensi
dan kemampuan peserta didik dapat digali sehingga sekolah/
madrasah dapat mengembangkan kekuatan atau bakat yang

ada pada peserta didik atau murid.

3) Kurikulum

22Nur Nasution, “ Manajmemen Mutu Terpadu ...”, him. 27.
ZDonni Juni Priansa dan Rismi Somad, “Manajemn supervise...”,

him. 21.
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Sekolah/ madrasah harus memiliki kurikulum yang tetap
tetapi dinamis, hal ini dapat memungkinkan dan
memudahkan standar mutu yang diharapkan sehingga dapat
mencapai tujuan yang direncanakan dengan maksimal.

4) Jaringan Kerjasama

Jaringan  kerjasama tidak hanya terbatas pada
lingkungan sekolah / madrasah dan masyarakat, namun
dengan lembaga lain, seperti instansi sehingga output dari
sekolah. Madrasah dapat terserap didalam jenjang
berikutnya.

2. Mutu Pendidikan Non Formal
a. Pengertian Mutu Pendidikan Non Formal

Manajemen mutu dalam pendidikan merupakan cara
dalam mengatur semua sumber daya pendidikan, yang diarahkan
supaya semua yang terlibat didalamnya melaksanakan tugas
dengan penuh semangat dan berpartisipasi dalam perbaikan
pelaksanaan pekerjaan sehingga menghasilkan jasa yang sesuai
bahkan melebihi harapan “pelanggan pendidikan”.?*

Menurut Peraturan Pemerintah Nomor 63 Tahun 2009
menjelaskan mutu pendidikan merupakan tingkat kecerdasan

kehidupan bangsa yang dapat diraih dari penerapan Sistem

24Sri Winarsih, “Kebijakan dan Implementasi Manajemen Pendidikan
Tinggi dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan”, Cendikia, (Vol. 15 No. 1,
tahun 2017), him. 52.
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Pendidikan Nasional (SNP).® Namun bila mengacu pada
pengertian mutu pendidikan secara umum dapat dinyatakan
bahwa pendidikan yang bermutu merupakan pendidikan yang
memenuhi  komponen serta dapat memenuhi keinginan
pelanggan serta menimbulkan kepuasan pelanggan. Jadi, mutu
dalam konteks pendidikan memiliki pengertian peningkatan
kualitas pada proses pendidikan dan hasil pendidikan.

Konsep mutu dalam pendidikan berbeda dengan mutu
industri. Perbedaanya terletak pada unsur manusiawi yang
diproses sebagai hasil.®® Adapun dilihat dari korelasi mutu
dengan pendidikan, maka mutu dapat diartikan sebagaimana
pengertian yang dikemukakan oleh Dzaujak Ahmad bahwa
mutu  pendidikan adalah kemampuan sekolah dalam
mengelolaan secara operasional dan efesien terhadap
komponen-komponen yang berkaitan dengan sekolah sehingga
menghasilkan nilai tambah terhadap komponen tersebut
menurut/ standar yang brlaku.?” Oleh karena itu, dapat di artikan
bahwa akhir penilaian mutu pendidikan yaitu pada mutu lulusan.

Penilaiannya terletak pada lulusan dapat di terima bekerja sesuai

Zperaturan Mentri Pendidikan Nasional Nomor 63 Tahun 2009, Pasal

1, Ayat (1).

%Deden Makbuloh, Pendidikan Islam dan Sismtem Penjaminan Mutu

menuju pendidikan berkualitas di Indonesia, (Jakarta: PT Raja Grafindi
Persada), him. 33.

Z’Arbangi, dkk. Manajemen Mutu Pendidikan,( Depok: Prenamedia

Group), him. 85.
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bidang keilmuanya atau di terima pada jenjang pendidikan
selanjutnya.

Sedangkan pendidikan non formal menurut undang-
undang no 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional
dijelaskan bahwa Pendidikan nonformal adalah jalur pendidikan
di luar pendidikan formal yang dapat dilaksanakan secara
terstruktur dan berjenjang.?

Jadi, dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa mutu
pendidikan non formal merupakan kualitas pada proses
pendidikan non formal dan hasil pendidikannya sesuai dengan
standar pengelolaan pendidikan non formal. Untuk itu,
pendidikan non formal harus melengkapi komponen-komponen
yang sudah ditetapkan oleh pemerintah pada undang-undang
yang sudah ditetapkan sebagai standar minimal pengelolaan
pendidikan non formal.

b. Standar Pengelolaan Pendidikan Non Formal

Sebagaimana diamanatkan dalam Peraturan Pemerintah
Republik Indonesia Pasal 52 Nomor 19 tahun 2005, yang
menjelaskan bahwa setiap satuan pendidikan pada jalur formal
dan non formal wajib melakukan penjaminan mutu pendidikan
dengan baik.? Untuk itu, dalam memenuhi standar yang sudah

ditetapkan tersebut, lembaga pendidikan memerlukan adanya

ZUndang-undang Nomor 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan
nasional.

2peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 tahun 2005,
Standar Nasional Pendidikan, Pasal 1, ayat (3).
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kontrol sehingga dalam pemenuhan standar dapat terkelola
dengan baik.

Adapun standar minimal yang ditetapkan pemerintah
sebagai penjaminan mutu pendidikan non formal adalah
peraturan menteri pendidikan nasional nomor 49 tahun 2007
tentang standar pengelolaan pendidikan oleh satuan pendidikan
nonformal, disebutkan bahwa satuan pendidikan non formal
wajib memenuhi standar yang sudah di tetapkan oleh
pemerintah diantaranya: memiliki perencanaan program,
rencana kerja satuan pendidikan nonformal, pelaksanaan
rencana Kkerja, pengawasan dan evaluasi, kepemimpinan
pendidikan non formal serta sistem informasi manajemen.*

Dengan  demikian, dapat disimpulkan  bahwa
penyelenggara pendidikan formal maupun non formal wajib
mematuhi  kebijakan-kebijakan yang dikeluarkan oleh
pemerintah, salah satunya adalah dengan memenuhi standar
pengelolaan pendidikan non formal.

c. Struktur Kurikulum Pendidikan Non Formal

Satuan pendidikan non formal dalam menyusun
kurikulum memperhatikan standar isi dan standar kompetensi
lulusan supaya menciptakan lulusan yang sesuai dengan standar

yang sudah ditentukan oleh penyelenggara pendidikan.

%Moh.Afifudin. Kebijakan pendididkan non formal; teori, aplikasi
dan implikasi (Jakarta: MagnaScrip Publishing. 2011), him. 48
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Struktur kurikulum pendidikan non formal berisi program
pengembangan kecakapan hidup yang mencakup keterampilan
fungsional, sikap dan kepribadian professional, dan jiwa
wirausaha mandiri, serta kompetensi dalam bidang tertentu,
yakni terdiri dari:

1) Satuan pendidikan non formal; dan
2) Program pendidikan non formal. 3!
d. Karakteristik Pendidikan Menerapkan Mutu

Pendidikan dikatakan bermutu apabila pendidikan itu
mampu membentuk lulusannya agar memilki kecakapan hidup
sehingga mampu bersaing di masyarakat. Sedangkan menurut
Arcaro, karakteristik pendidikan bermutu terpadu anatara lain
memiliki sikap fokus pada pelanggan, keterlibatan total,
pengukuran komitmen mutu, dan perbaikan berkelanjutan.
Namun dalam menjalankan pendidikan yang bermutu harus
menerapkan pilar-pilar pendidikan yang efektif, antara lain: *

1) Visi dan misi yang jelas
a) Visi, misi dirumuskan bersaam dengan stakeholders
sekolah
b) Visi, misi dijadikan acuan oleh warga sekolah
¢) Visi, misi dijabarkan menjadi tujuan/ sasaran, program,

dan kebijakan sekolah

Slperaturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 32 Tahun 2013,
Perubahan Atas Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang standar
Nasional Pendidikan, Pasal 77 L .

$2Nur Zazin,” Gerakan Menata Mutu ...”, him. 185-187.
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2)

3)

d) Lingkungan sekolah dan operasional sekolah
mencerminkan kebijakan dan tujuan/ sasaran sekolah

Kepala sekolah yang professional

a) Rincian kualifikasi dan pengalaman kepala sekolahan
terpanjang

b) Kepala sekolah mampu mengomunikasikan visi dan misi
sekolah kepada warga sekolah

c) Kepala sekolah menjalankan sekolah menuju pada
pencapaian visi dan misi.

d) Sekolah mempunyai rencana pengembang sekolah yang
dilaksanakan, ditinjau ulang, dan dimonitor secara
teratur.

e) Kepala sekolah dihargai oleh warga sekolah termasuk
orangtua, staf guru, dan siswa.

f) Kepala sekolah selalu menyediakan waktu untuk
berbicara atau berdiskusi dengan orang tua.

g) Kepala sekolah mampu mendemonstrasikan pengetahuan
tentang sekolah dan siswanya.

Guru yang professional

a) Rincian kualifikasi dan pengalaman guru terpanjang

b) Guru merasa nyaman bekerja disekolah

¢) Guru dipandang pisitif oleh siswa

d) Guru mampu menggunakan berbagai pendekatan

mengajar sesuai dengan kebutuhan.
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e)

f)

Guru dan orang tua mampu berdiskusi masalah
pembelajaran dan non pembelajaran yang timbul dan
alternative pemecahan masalah.

Guru mengikuti berbagai program pengembangan profesi

yang direncanakan secara sistematis.

4) Lingkungan yang kondusif

a)

b)

d)

Gedung, halaman, dan peralatan sekolah bersih dan
terawat.

Mekanisme untuk partisipasi siswa dengan organisasi
sekolah jelas, misalnya aturan untuk menjadi perwakilan
kelas.

Sekolah mempunyai aturan/ kebijakan yang dirumuskan
dengan jelas mengenai isu-isu disiplin, mengganggu
siswa lain, dan kesejahteraan lainnya.

Guru, orang tua, dan siswa memahami aturan/ kebijakan

tersebut.

5) Ramah Siswa

a)

b)

Sekolah menyediakan unit/ staf pendukung, misalnya
guru BP, UKS, unit pembimbingan karir, dan unit
pendukung lainya bagi siswa

Siswa mempunyai akses yang mudah terhadap semua
unit/ staf pendukung tersebut.

Sekolah melakukan kerjasama antar unit/ staf
pendukung tersebut dan pusat layanan masyarakat yang

lebih luas.
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6)

7)

8)

Manajemen Sekolah Yang Kuat

a) Sekolah menyediakan staf administrasi yang memadai
untuk mendukung operasional sekolah.

b) Staf administrasi mengenal siswanya.

c) Sekolah didukung dengan teknologi yang memadai.

d) Sekolah mempunyai fasilitas fisik lain, seperti
perpustakaan dan lainya.

e) Sistem pengembangan keterampilan guru dan sistem
penilaian kerja guru tersedia dan dilaksanakan,
termasuk penjadwalannya.

f) Siswa merasa puas dengan pengaturan jadwal dan
peraturan mata pelajaran.

g) Sekolah memiliki budaya mutu

Kurikulum Yang Luas dan Berimbang

a) Mata pelajaran menggunakan pendekatan pembelajaran
yang aktif, efektif dan menyenangkan.

b) Sekolah menyediakan kegiatan ektrakurikuler

c) Dalam menjabarkan kurikulum, guru
menghubungkannya dengan kecakapan hidup dan visi
sekolah.

Penilaian dan Pelaporan Prestasi Siswa yang Bermakna

a)  Guru menggunakan berbagai macam teknik penilaian.

b) Informasi yang diberikan kepada siswa mengenai
kemajuan belajar mereka bersifat membangun dan

membimbing.
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9) Pelibatan Masyarakat yang Tinggi
a) Sekolah dipandang sebagai bagian penting dari
masyarakat.
b) Sekolah mempunyai hubungan dengan sekolah lain,
organisasi pemerintah, pusat-pusat layanan masyarakat

pada umumnya.

3. Madrasah Diniyah
a. Pengertian Madrasah Diniyah
Madrasah diniyah merupakan lembaga pendidikan non
formal yang menjadi lembaga pendidikan pendukung dan
menjadi pendidikan altefnatif.* Dalam Peraturan Pemerintah
No. 55 Tahun 2007 tentang Pendidikan Agama dan Pendidikan
Keagamaan, pasal 1 ayat 3 yang terbaru dijelaskan bahwa
“Pendidikan diniyah adalah pendidikan keagamaan Islam yang
diselenggarakan pada semua jalur dan jenjang pendidikan”.
Madrasah Diniyah berasal dari kata madrasah dan diniyah,
madrasah berasal dari kalimat isim makan yaitu kata darasa-
yadrusu-darsan wa durusan wa dirasatan” yang berarti

terhapus, hilang bekasnya, menghapus, menjadikan usang,

%¥Raharjo, “Pemberdayaan Madrasah Diniyah dalam mewujudkan
pendidikan berbasis masyarakat di madrasah diniyah “Miftahul Huda”
Kabupaten Kendal”, (Semarang: UIN Walisongo Semarang, 2013), him 15.
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melatih, mempelajari.>* Sedangkan diniyah berasal dari kata al-

din yang dimaknai dengan makna keagamaan.®

Kemudian secara terminologis, menurut raharjo madrasah
diniyah memiliki beberapa pendapat sebagai berikut: 3
1) Madrasah diniyah adalah lembaga pendidikan yang terfokus

pada pendidikan Agama;

2) Madrasah diniyah atau pendidikan diniyah adalah
pendidikan keagamaan Islam yang diselenggarakan pada
semua jalur dan jenjang pendidikan;

3) Madrasah diniyah adalah bagian terpadu dari pendidikan
nasional untuk memenuhi hasrat masyarakat tentang
pendidikan agama.

Dijelaskan juga dalam pedoman umum penyelenggaraan
madrasah diniyah bahwa Madrasah diniyah atau disebut juga
dengan madrasah diniyah takmiliyah merupakan bagian dari
upaya pengembangan pendidikan keagamaan islam meliputi
penyediaan sarana dan prasarana pendidikan keagamaan dalam
bentuk pengkajian dan pendalaman ajaran islam atau tafagquh
fiddin.%

%Muhaimin, Arah Baru Pengembangan Pendidikan Islam, (Bandung:
Nuansa, 2010), him.17

%Raharjo, “Pemberdayaan Madrasah Diniyah ...”, hlm. 14.

%Raharjo, “Pemberdayaan Madrasah Diniyah ...”, hlm. 15.

$"Kementrian agama RI Direktorat Jederal Pendidikan Islam Direktorat
Pendidikan Diniyah dan Pondok Pesantren 2014, Pedoman Umum
Penyelenggaraan Madrasah Diniyah...,hIm.8.
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Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan secara
bahasa maupun yang diambil dari beberapa sumber dapat
dipahami bila madrasah diniyah yaitu sebuah tempat untuk
belajar dan mengkaji ilmu-ilmu agama islam dengan baik dan
benar.

b. Tujuan Madrasah Diniyah

Madrasah memiliki tujuan yang telah dibentuk sehingga
dalam pelaksanaannya dapat mencapai suatu yang di harapkan,
madrasah diniyah memiliki dua tujuan, yaitu tujuan umum dan
tujuan khusus.

1) Tujuan umum: 38

a) Menanamkan kepada peserta didik untuk memiliki
keimanan kepada Allah Subhanahu Wata’ala;

b) Mengembangkan kemampuan, pengetahuan, sikap,
dan keterampilan peserta didik untuk menjadi ahli
ilmu agama islam (mutafagih fiddin) atau menjadi
muslim yang dapat mengamalkan ajaran agama islam
dalam kehidupan sehari-hari; dan

c) Mengenbangkan pribadi akhlakul karinah bagi peserta
didik yang memiliki kesalehan individual dan sosial
dengan  menjunjung tinggi jiwa  keikhlasan,
kesederhanaan, kemandirian, persaudaraan sesama

umat islam (ukhuwah islamiyah), rendah hati

3Kementrian agama RI Direktorat Jederal Pendidikan Islam Direktorat
Pendidikan Diniyah dan Pondok Pesantren 2014, Pedoman...,hIm.10.
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(tawadiu’), toleran  (tasamuh),  keseimbangan
(tawazun), moderat (tawasuth), keteladanan (uhwabh),
dan pola hidup sehat dan cinta tanah air.

2) Tujuan Khusus: **

a) Memberikan bekal ilmu pengetahuan keislaman pada
peserta didik agar dapat mengembangkan
kedisiplinan sebagai muslim yang baik, beriman, dan
bertakwa kepada Allah SWT, berakhlakul karimah,

berilmu pengetahuan serta sehat jasmani rohani;

b) Membina peserta didik untuk mengembangkan
pengalaman dan keterampilan dalam beribadah dan
membentuk sikap dan perilaku hidup terpuji secara

individual maupun sosial;

c) Mendorong peserta didik untuk dapat menjadi
teladan dan memberi manfaat bagi lingkungan

masyarakat.*

Sedangkan menurut Peraturan Pemerintah No. 55
Tahun 2007 pasal 25 ayat 1 menyebutkan tujuan pendidikan
diniyah adalah untuk melengkapi pendidikan agama Islam
yang diperoleh di SD/MI, SMP/MTs, SMA/MA, SMK/MAK

%9Kementrian agama RI Direktorat Jederal Pendidikan Islam Direktorat
Pendidikan Diniyah dan Pondok Pesantren 2014, Pedoman...,him.10 -11.

40Kementrian agama RI Direktorat Jederal Pendidikan Islam Direktorat
Pendidikan Diniyah dan Pondok Pesantren 2014, Pedoman Umum... ,him.10
-11.
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atau di perguruan tinggi dalam rangka peningkatan keimanan
dan ketakwaan peserta didik kepada Allah SWT.#

Menurut Raharjo tujuan lembaga pendidikan madrasah
diniyah yaitu memberikan bekal kemampuan dasar dan
keterampilan di bidang agama Islam untuk mengembangkan
kehidupan sebagai pribadi muslim, anggota masyarakat dan
warga Negara.*? Hal ini sejalan dengan tujuan lembaga
pendidikan Islam pada umumnya yaitu melanjutkan misi
Rasulullah:

(& DAY 485 L'y E) )
“Sesungguhnya aku diutus tak lain untuk menyempurnakan
akhlak manusia” (HR. Bukhari)”*3

Dari beberapa tujuan madrasah diatas dapat
disimpulkan bahwa madrasah diniyah memiliki tujuan untuk
mempersiapkan peserta didik atau murid dalam penguasaan
pengetahuan agama Islam secara baik dan benar.

c. Dasar Penyelenggaraan Madrasah Diniyah
Dalam kehidupan manusia dan semua aktivitasnya
mengharuskan adanya dasar yang akan dijadikan acuan dalam
kegiatan tersebut, di dalam menetapkan dasar pendidikan
madrasah diniyah, tentunya akan berpedoman hukum dasar yang

dianutnya dalam pelaksanaan kegiatan tersebut, baik dalam

4lperaturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 55 tahun 2007,
Pendidikan Agama dan Pendidikan Keagamaan, Pasal 25, ayat (1).

“42Raharjo, “Pemberdayaan Madrasah Diniyah ...”, hlm. 16.

4Abu Bakar bin Abi Syaibah, Al-Kitab Al-Mushannif fil Ahaditsi wal
Atsari, Juz 7, him. 14009.
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kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. Disini
penulis membatasi pada dasar religius dan dasar yuridis atau
hukum.

1) Dasar Religius (Agama)

Dasar religius yaitu dasar-dasar yang bersumber dari
ajaran Islam, sebagaimana tercantum dalam al-Quran dan
Hadits.

£l aia 287 (K G 58 Y 38815580 B3R 30 S L

03333 pilad 220 1305 5 130 & 38 135000 5 ) 8 ) i

“Tidak sepatutnya bagi orang-orang yang mu'min itu
pergi semuanya (ke medan perang). Mengapa tidak pergi
dari tiaptiap golongan di antara mereka beberapa orang
untuk memperdalam pengetahuan mereka tentang agama
dan untuk memberi peringatan kepada kaumnya apabila
mereka telah kembali kepadanya, supaya mereka itu dapat
menjaga dirinya.” (Q.S. At-Taubah/9:122).4

2) Dasar Yuridis (Hukum)

Dasar Yuridis adalah dasar pelaksanaan pendidikan
madrasah diniyah yang berasal dari peraturan perundang-
undangan secara langsung ataupun tidak langsung.
Sedangkan dalam pelaksanaan pendidikan agama secara

yuridis meliputi pandangan-pandangan hidup yang asasi

“Departemen Agama, Al-Quran dan Tafsirnya, (Jakarta: Lentera
Abadi, 2010), him. 206.
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sampai pada dasar yang bersifat operasional, adapun dasar-
dasar tersebut adalah:
a) Dasar ideal, yaitu pancasila
b) Dasar konstitusional, yaitu UUD 1945
c) Dasar Operasional, yaitu UU RI No. 20 Th. 2003
tentang Sistem pendidikan nasional. Sesuai dalam UU
Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan
nasional, pada pasal 3:

Pendidikan nasional berfungsi
mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa
yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan
untuk berkembangnya potensi peserta didik
agar menjadi manusia yang beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara
yang demokratis serta bertanggung jawab.*

Untuk memperjelas undang-undang diatas, dalam
peraturan permerintah nomor 55 tahun 2007 tentang
pendidikan agama dan pendidikan keagamaan
menjelaskan bahwa pendidikan keagamaan Islam adalah
berbentuk  pendidikan  diniyah dan  pesantren.
Pendidikan diniyah sendiri diselenggarakan pada jalur

formal, nonformal, dan informal. Pendidikan diniyah

“Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003, Sistem Pendidikan
Nasional, Pasal 3.
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formal dalam pelaksanaannya menggunakan ilmu-ilmu

yang bersumber dari ajaran agama Islam pada jenjang

pendidikan anak usia dini, pendidikan dasar, pendidikan

menengah, dan pendidikan tinggi. Sedangkan

pendidikan diniyah nonformal dalam pelaksanaanya

bentuk pengajian kitab, Majelis Taklim, Pendidikan Al

Qur“an, Diniyah Takmiliyah, atau bentuk lain yang

sejenis.

d. Kurikulum Madrasah Diniyah
Menurut undang-undang no 20 tahun 2003 tentang sitem
pendidikan nasional dijelaskan bahwa kurikulum adalah
seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan
bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman
penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan
pendidikan tertentu.*®
Untuk itu, dalam mencapai tujuan pendidikan madrasah
diniyah, pemerintah telah menentukan kurikulum madrasah
diniyah pada Peraturan Menteri Agama Nomor 13 Tahun 2014.
Adapun kurikulum pada madrasah diniyah terdiri atas mata
pelajaran pendidikan keagamaan Islam yang paling sedikit
meliputi:
1) Al-Qur’an;
2) Al-Hadits;

%Undang-undang Nomor 20 tahun 2003, Sistem Pendidikan
Nasional, Pasal 1 ayat (19).
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3) Figih;
4) Akhlak;
5) Sejarah Kebudayaan Islam; dan
6) Bahasa Arab.*’
e. Jenjang Pendidikan Madrasah Diniyah
Menurut Peraturan Menteri Agama (PMA) Nomor 13
tahun 2014 Jenjang sebagaimana dimaksud pada ayat (1) terdiri
atas jenjang ula, wustha, ulya, dan al-jami‘ah.
1) Jenjang ula yaitu diikuti oleh peserta didik pada MI/SD atau
yang sederajat.
2) Jenjang wustha vyaitu diikuti oleh peserta didik pada
MTs/SMP atau yang sederajat
3) Jenjang ulya vyaitu, diikuti oleh peserta didik pada
MA/SMA/MAK/SMK atau yang sederajat. Jenjang al-
jami'ah diikuti oleh peserta didik pada pendidikan tinggi“®

B. Kajian Pustaka
Kajian Pustaka ini dimaksudkan sebagai bahan pertimbangan,
perbandingan, dan penelitian sebelumnya yang tentunya masing-
masing mempunyai andil besar mencari teori, konsep serta

generalisasi yang dapat dilandaskan teoritis bagi penelitian yang

“’Peraturan Menteri Agama Nomor 13 Tahun 2014, Pendidikan
Keagamaan Islam, Pasal 52, ayat (1).

“8peraturan Menteri Agama No 13 Tahun 2014, “Pendidikan
Keagamaaan...” pasal 46 ayat (3).
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hendak dilakukan. Adapun daftar dan karya penelitian yang

dijadikan peneliti sebagai kajian pustaka sebagai berikut:

1. Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Fathoni dalam
skripsi yang berjudul “Pelaksanaan Pendidikan Islam Di
Madrasah Diniyah Hamzah Jaweng Pelem Simo Boyolali Tahun
Pelajaran 2015/2016”. Penelitan ini menggunakan pendekatan
deskriptif kualitatif, sedangakan metode yang digunakan dalam
pengumpulan data pada penelitian ini adalah Metode observasi,
metode wawancara, dan metode dokumentasi.

Hasil penelitiannya menjelaskan bahwa guru di Madrasah
Diniyah Hamzah telah menggunakan metode pendidikan yang
bervariasi untuk menarik perhatian siswa dengan harapan tidak
bosan dalam mengikuti pelajaran. Metode pendidikan yang
bervariasi mempengaruhi tingkat perhatian dan semangat
peserta didik dalam proses pembelajaran. Materi pendidikan
Islam yang diajarkan di madrasah diniyah hamzah meliputi
pendidikan akhlag, pendidikan amaliah, dan pendidikan lahiriah.
Pelaksanaan pendidikan Islam di Madrasah Diniyah Hamzah
Jaweng Pelem Simo Boyolali Tahun 2016 juga telah mencakup
3 aspek pendidikan, yaitu aspek kognitif, afektif, dan
psikomotorik. Sehingga para peserta didik tidak hanya

mempunyai pengetahuan tentang Islam, akan tetapi juga dapat
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bersikap sesuai yang diajarkan dalam Islam serta mempunyai
keterampilan dalam menjalankan agama Islam.

Dalam penelitian Muhammad Fathoni dan penelitian ini terdapat
persamaan dan perbedaan. Persamaan penelitian ini terletak
pada objek penelitiannya yaitu madrasah diniyah sedangkan
perbedaannya adalah jika penelitian Muhammad Fathoni
terfokus pada pelaksanaan pendidikan islam di Madrasah
Diniyah Hamzah Jaweng Pelem Simo Boyolali sedangkan
penelitian sekarang pelaksanaan Manajemen Mutu di Madrasah
Diniyah Putri (MADIPU) TBS Kudus.

. Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Fadhli dalam jurnal
yang berjudul “Manajemen Peningkatan Mutu Pendidikan”.
Hasil penelitiannya menjelaskan faktor-faktor yang harus
dimiliki lembaga pendidikan/ sekolah dalam meningkatkan
mutunya Yyaitu memiliki 1) dukungan dari pemerintah, 2)
Kepemimpinan Kepala sekolah yang efektif, 3) Kinerja guru
yang baik, 4) kurikulum vyang relevan, 5) lulusan yang
berkualitas, 6) budaya dan iklim organisasi yang efektif, 7)
dukungan masyarkat dan orang tua siswa mendukung.*

Dalam penelitian Muhammad Fadhli dan penelitian ini terdapat

persamaan dan perbedaan. Peresamaan penelitian terletak pada

4*Muhammad Fathoni, “Pelaksanaan Pendidikan Islam Di Madrasah

Diniyah Hamzah Jaweng Pelem Simo Boyolali Tahun Pelajaran 2015/2016”,
Skripsi (Surakarta: Program Sarjana IAIN Surakarta, 2016), him. 51.

'Muhammad Fadhli, “Manajemen Peningkatan Mutu Pendidikan”,

Jurnal TADBIR : Jurnal Studi Manajemen Pendidikan, (\Vol. 1, No 02, tahun
2017 STAIN Curup — Bengkulu), him. 219.
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manajemen mutu pendidikan, sedangkan perbedaannya adalah
jika penelitian  Muhammad Fadhli terfokus pada mutu
pendidikan secara umum sedangkan penelitian sekarang fokus
pada mutu madrasah diniyah.

. Penelitian yang dilakukan oleh Baiquni Rahmat dalam skripsi
yang berjudul “Manajemen Pendidik Di Madrasah Diniyah
Pondok Pesantren Wahid Hasyim Depok Sleman”, Metode
penelitian yang di gunakan adalah kualitatif, Adapun teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
wawancara mendalam dan analisis dokumen.

Hasil penelitiannya menjelaskan bahwa : (1) Perekrutan dan
penempatan pendidik di Madin PPWH dilaksanakan dengan
sistem kekeluargaan serta bersifat informal. (2) Tujuan utama
dari pemberian kompensasi bagi pendidik di Madin PPWH
bukanlah  untuk menarik pegawai Yyang berkualitas,
mempertahankan  pegawai, memotivasi  kinerja maupun
membangun komitmen, melainkan sebagai salah satu wujud
penghargaan dan ucapan terima kasih dari pihak pengelola
kepada para pendidik.

Dalam penelitian Baiquni Rahmat dan penelitian ini terdapat
persamaan dan perbedaan. Perbedaan antara peneliti Baiquni
Rahmat dengan peneliti yang sekarang adalah jika penelitian
Baiquni Rahmat terfokus pada manajemen pendidik sedangkan
penelitian sekarang terfokus pada manajemen mutu madrasah
diniyah putri (MADIPU) TBS Kudus. Sedangkan persamaan
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penelitian ini terletak pada objek penelitian yaitu madrasah
diniyah.

4. Penelitian yang dilakukan oleh Yustiani S dalam Jurnal yang
berjudul “Implementasi Manajemen Kurikulum pada Madrasah
diniyah sirojut tholibin tamansari Pamekasan, Madura”,
Metode yang di gunakan adalah penelitian kualitatif, adapun
teknik pengumpulan data yang diterapkan meliputi wawancara,
pengamatan dan telaah dokumen.

Hasil penelitian yang disajikan dalam implementasi manajemen
kurikulum pada Madrasah Diniyah Sirojut Tholibin Tamansari
Pamekasan, Madura meliputi beberapa aspek, yaitu meliputi
aspek keberadaan kurikulum, perencanaan implementasi
kurikulum madrasah, kegiatan pembelajaran, pelaksanaan
monitoring, dan evaluasi.™

Berikut ini disajikan hasil penelitian dan pembahasan dimaksud.
Perbedaan antara peneliti Yustiana S dengan peneliti yang
sekarang adalah jika penelitian yustiana S terfokus pada
implementasi manajemen kurikulum pada Madrasah Diniyah
Sirojut Tholibin Tamansari Pamekasan, madura, sedangkan
penelitian yang sekarang terfokus pada implementasi
manajemen mutu yang di laksanakan oleh Madrasah diniyah
putri (MADIPU) TBS Kudus. Kesamaan penelitian ini terletak

pada objek penelitian yaitu madrasah diniyah.

51 Yustiani S, “implementaSi Manajemen Kurikulum pada

MadraSah Diniyah SirojuT TholiBin TamanSari PamekaSan, madura”, Jurnal
Analisa,( Vol. XVI, No. 01, Januari - Juni 2009), him. 102-108.
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5. Penelitian yang dilakukan oleh Riyuzen Praja Tuala dalam

Disertasi yang berjudul “Manajemen Peningkatan Mutu
Sekolah/Madrasah (Studi Kasus Di Sma Al-Kautsar Bandar
Lampung Dan Madrasah Aliyah Negeri | (Man Model) Bandar
Lampung) . Penelitan ini menggunakan pendekatan deskriptif
kualitatif, sedangakan metode yang digunakan dalam
pengumpulan data pada penelitian ini adalah Metode observasi,
metode wawancara, dan metode dokumentasi.
Dalam penelitian Baiquni Rahmat dan penelitian ini terdapat
persamaan dan perbedaan. Persamaan antara peneliti Riyuzen
Praja dengan peneliti yang sekarang terlepat pada manajemen
mutu pendidikan, sedangkan perbedaan pada peneliti Riyuzen
Praja fokus pada sekolah secara umum, sedangkan penelitian
sekarang fokus pada manajemen mutu madrasah diniyah putri
(MADIPU) TBS Kudus.

C. Kerangka Berfikir

Dalam penelitian yang berjudul “Implementasi manajemen
mutu madrasah diniyah diniyah putri (MADIPU) TBS Kudus”
diketahui bahwa manajemen pendidikan merupakan suatu hal yang
mutlak di perlukan supaya sebuah pendidikan memiliki mutu yang
baik, manajemen yang baik akan menciptakan sebuah hasil yang
baik, untuk itu diperlupakan tahapan manajemen mutu yang baik
yaitu: perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan juga

evaluasi
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Manajemen mutu pendidikan pada madrasah diniyah juga perlu
dilakukan karena pada era globalisasi persaingan terus meningkat,

untuk meningkatkan mutu tersebut diperlukan:

( )\
Manajemen Mutu
Pendidikan
. J
( | N\
Pendidikan Non
Formal

Evaluasi

Perencanaan Pelaksanaan

Mutu Madrasah Diniyah Putri TBS
Kudus

/ Unggul Kompetitif : \

1) Visi dan misi yang jelas

2) Kepala sekolah yang
professional

3) Guru yang professional

4) Lingkungan yang kondusif

5) Ramah Siswa

6) Manajemen Sekolah Yang Kuat

7) Kurikulum Yang Luas dan

Berimbang

kS) Penilaian dan Pelaporan Presty
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BAB 111

METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian
1. Jenis Penelitian

Jenis Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan
metode pengumpulan data melalui observasi, wawancara dan
dokumentasi. Penelitian kualitatif yaitu prosedur penelitian yang
menghasilkan data deskriptif dalam bentuk kata-kata tertulis atau
lisan dari orang-orang dan pelaku yang diamati, diarahkan pada
latar belakang individu secara utuh .

Penelitian ini memaparkan tentang bagaimana manajemen
mutu yang dilakukan oleh Madrasah Diniyah Putri (MADIPU)
TBS Kudus dalam perkembangan pendidikan madrasah diniyah.
Hasil akhir dari penelitian ini adalah sebuah deskripsi hasil
penelitian berdasarkan kenyataan dari objek yang diteliti.

2. Pendekatan Penelitian

Penelitian  kualitatif ~ deskriptif ~ digunakan  untuk
memaparkan tentang segala sesuatu yang berkaitan dengan
manajemen mutu Madrasah Diniyah Putri (MADIPU) TBS
Kudus.

!Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, ( Bandung: PT.
Remaja Rosdakarya, 2002), cet XVII, him. 4.
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B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian

Penelitian dilaksanakan di Madrasah Diniyah Putri
(MADIPU) TBS Kudus yang terletak di JI. KH. Turaichan
Adjhuri No. 34, Pejaten, Kajeksan, Kec. Kota Kudus,
Kabupaten Kudus, Jawa Tengah, dekat dengan menara Kudus
Jawa Tengah. Madrasah Diniyah Putri (MADIPU) TBS Kudus
adalah madrasah yang berada dibawah naungan Yayasan
Tasywiquth Thulab Syalafi (TBS) Kudus.

Alasan pemilihan tempat/ lokasi penelitian di Madrasah
Diniyah Putri (MADIPU) TBS Kudus berdasarkan beberapa
hal sebagai berikut:

a. Madrasah Diniyah Putri (MADIPU) TBS Kudus salah satu
madrasah yang terpandang di Kudus dan juga memiliki ciri
khas yakni madrasah diniyah non formal yang memiliki
murid perempuan semuanya serta memiliki latar belakang
pendidikan formal yang heterogen.

b. Madrasah Diniyah Putri (MADIPU) TBS Kudus
merupakan lembaga pendidikan non formal yang dikelola
dengan baik, sehingga peneliti tertarik meneliti mutu nya.

2. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada tanggal 25 Agustus — 1

Desember 2019, namun penelitian ini tidak dilakukan setiap
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hari hanya hari-hari tertentu dan surat izin penelitian, masuk
pada tanggal 25 Agustus 2019.
C. Sumber Data
Sumber data merupakan subjek penelitian yang ber isi sebagai
tempat data tersimpan, baik berupa manusia, benda, gerak, tempat
dan lain sebagainya. Sumber data ada dua yaitu: data primer dan
data sekunder
Adapun data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
1. Data Primer
Sumber data primer adalah sumber data yang langsung
memberikan data kepada pengumpul data?. Adapun sumber
data primer yang dimaksud diperoleh dari kegiatan wawancara
dari kepala madrasah diniyah, Kepala bagian humas, guru,
peserta didik dan wali murid mengenai implementasi mutu
yang ada pada Madrasah Diniyah Putri (MADIPU) TBS
Kudus. Informasi yang diperoleh dalam penelitian dilapangan
dikumpulkan dalam bentuk catatan tertulis, transkip
wawancara.
2. Data Sekunder
Sumber data sekunder adalah data yang diperoleh lewat
pihak lain, tidak langsung diperoleh oleh penulis dari subjek

penulisan®. Adapun data sekunder yang dimaksud dalam

2Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta,
2008), him. 62.

3Abdurrahman  Fathoni, Metodologi Penulisan dan Teknis
Penyusunan Skripsi, (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), him.104.
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menunjang penelitian ini berupa dokumentasi dan juga
pengamatan. Informsi yang diperoleh dalam penelitian berupa
profil, sejarah visi misi, rencana strategis, gedung madrasah
serta foto dan gambar yang terkait.
D. Fokus Penelitian
Pada penelitian ini, peneliti lebih menekankan pada
manajemen mutu serta dampak manajemen mutu terhadap
perkembangan mutu di Madrasah Diniyah Putri (MADIPU) TBS
Kudus, sehingga secara metodologis penelitian ini dalam
kategori penelitian kualitatif, yaitu prosedur penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan
orang-orang serta perilaku yang dapat diamatai.
E. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini, metode pengumpulan data yang
digunakan adalah:
1. Observasi
Observasi merupakan kegiatan pengamatan untuk mencari
fenomena di lapangan melalui kelima indra peneliti dibantu
dengan instrumen atau perangkat, dan merekamnya untuk
tujuan ilmiah*. Teknik ini digunakan untuk mendapatkan data
mengenai data sikap dan respon masyarakat sekitar Madrasah
Diniyah Putri (MADIPU) TBS Kudus terhadap manajemen

mutu yang dilakukan oleh madrasah, seperti halnya:

4John W. Cresswell, Penelitian Kualitatif & Desain Riset: Memilih
Diantara Lima Pendekatan, (Yogyakarta: Pusataka Pelajar, 2014), him. 231

43



a.

Melihat antusias kepala madrasah dan pendidik dalam
memberikan pendapat terkait pelaksanaan manajemen
mutu, kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 25 Agustus
2019, 3 September 2019 dan 3 Oktober 2019.

Melihat secara langsung keadaan peserta didik dalam
kegiatan pembelajaran yang di lakukan di madrasah,
kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 25 Agustus 2019,
3 September 2019 dan 3 Oktober 2019.

Melihat secara langsung lingkungan madrasah diniyah
putri (MADIPU) TBS Kudus, kegiatan ini dilaksankan
pada tanggal 25 Agustus 2019, 3 September 2019, dan 3
Oktober 20109.

2. Wawancara

Wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk

tujuan penelitian dengan cara tanya jawab, sambil bertatap

muka antara si penanya dengan si penjawab atas respon terkait

peristiwa yang terjadi.®

Dalam penelitian ini, yang menjadi narasumber dari

wawancara yaitu:
a. Kepala Madrasah Diniyah Putri (MADIPU) TBS Kudus

Melalui wawancara dengan kepala madrasah dapat

memberikan informasi atau data yang berkenaan dengan

keputusan kepala madrasah mengenai manajemen mutu di

SMoh. Nazir, Metode Penelitian, (Bandung: Ghalia Indonesia, 2009),

him. 193.
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Madrasah Diniyah Putri (MADIPU) TBS Kudus. Peneliti
melakukan wawancara pada hari Minggu 25 Agustus 2019,
Selasa 3 September 2019, Selasa 1 Oktober 2019 dan
Minggu 1 Desember 2019

Kepala Madrasah Diniyah Putri (MADIPU) TBS Kudus
menjelaskan perencanaan, pelaksaan dan evaluasi terkait
manajemen mutu yang memberikan pengaruh terhadap
kualitas madrasah diniyah putri (MADIPU) TBS Kudus.
. Bagian Tata Usaha

Wawancara dengan lbu Maflihah selaku pengelola Tata
Usaha di Madrasah, peneliti memperoleh data terkait dengan
administrasi dalam pelaksanaan manajemen mutu madrasah
diniyah putri  (MADIPU) TBS Kudus, wawancara
dilaksanakan pada hari Minggu, 25 Agustus 2019, Selasa, 3
September 2019, Selasa, 3 Oktober 2019 dan Minggu, 1
Desember 2019.
. Guru Madrasah Diniyah Putri (MADIPU) TBS Kudus

Wawancara dengan Bapak Ahmad Salim, Bapak

Azhar Latif, dan Ibu Hj. Maflihah S. Pd.l. Wawancara
dilaksanakan pada hari Minggu, 25 Agustus 2019, Selasa, 3
September 2019 dan Selasa, 3 Oktober 2019. Peneliti
memperoleh data terkait respon guru terkait pelaksanaan
manajemen mutu madrasah diniyah putri (MADIPU) TBS

Kudus yang mempengaruhi kualitas madrasah.

45



Peneliti melakukan wawancara terstruktur dengan
melontarkan beberapa pertanyaan kepada setiap responden
berdasarkan kategori jawaban tertentu dan terbatas.
Wawancara ini dapat digunakan untuk membantu peneliti
dalam menentukan arah wawancara dalam hubungannya
dengan tujuan penelitian. Jadi beberapa pertanyaan dan
pilihan jawaban yang disiapkan oleh peneliti dalam konteks
ini dimaksudkan untuk dua hal, yang pertama guna
membantu mengarahkan proses wawancara kepada tujuan
yang ingin dicapai dari penelitian. Yang kedua, menjadi
pemandu peneliti dalam memberikan pertanyaan-pertanyaan
yang diperlukan, sebagaimana yang dijelaskan pada fokus
penelitian.

. Peserta didik madrasah diniyah putri (MADIPU) TBS
Kudus.

Wawancara dengan Alfia Ilfa dan Manunal Ahna,
peneliti memperoleh data terkait respon peserta didik terkait
pelaksanaan manajemen mutu madrasah diniyah putri
(MADIPU) TBS Kudus, wawancara dilaksakan pada tanggal
25 Agustus 2019, 1 Oktober 2019 dan 1 Desember 2019.

. Wali Murid

Wawancara dengan Ibu Rubaningsih, selaku wali murid
di Madrasah Diniyah Putri (MADIPU) TBS Kudus, peneliti
memperoleh data terkait peran wali murid dalam kegiatan

manajemen mutu di madrasah diniyah putri (MADIPU) TBS
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Kudus, wawancara dilaksanakan pada hari selasa 1 Oktober
20109.
3. Dokumentasi
Metode ini digunakan untuk memperkuat perolehan data
dari hasil observasi dan wawancara. Metode ini dipakai dalam
mencari dan menggali informasi dari data yang dibutuhkan
melalui catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti,
notulen rapat, lengger, agenda, dan sebagainya®.
Pada saat penelitian dilakukan, peneliti  akan
mengumpulan dokumentasi berupa:

a. Dokumen tentang profil madrasah diniyah putri
(MADIPU) TBS Kudus, Rencana strategis, jadwal
kegiatan, dan dokumen yang menunjang pelaksanaan
manajemen mutu.

b. Gambar/ foto saat berlangsungnya pelaksanaan kegiatan
pendidikan, sarana prasarana pendidikan.

Dari dokumentasi yang telah terhimpun, peneliti akan
memilah data yang relevan terhadap masalah yang kemudian
dianalisis untuk mengambil kesimpulan tentang data.

F. Uji Keabsahan Data
Teknik yang digunakan dalam uji keabsahan data pada

penelitian ini adalah teknik triangulasi. Teknik triangulasi adalah

6 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik,
Cet.15, (Jakarta: Rineka Cipta, 2013), him. 274.
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teknik pengumpulan data dan sumber data yang telah ada.” Hal ini
dilakukan peneliti untuk menguji kredibilitas data yang telah
diperoleh.
Untuk menguji keabsahan data yang diperoleh, peneliti akan
menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi teknik.
1. Triangulasi Sumber
Triangulasi sumber vyaitu peneliti menguji kredibilitas
data dengan membandingkan berbagai sumber yang berbeda,
dengan menanyakan hal yang sama melalui beberapa sumber
informasi.8 Untuk menguji  kredibilitas data tentang
implementasi manajemen mutu Madrasah Diniyah Putri
(MADIPU) TBS Kudus, maka peneliti akan membandingkan
data yang diperoleh dari wawancara dengan kepala madrasah,
waka humas, guru dan Peserta didik. Dengan demikian,
peneliti akan mendapatkan hasil perbandingan data antara satu
pihak dengan pihak lainnya.
2. Triangulasi Teknik
Triangulasi teknik yaitu menguji kredibilitas data dengan
cara membandingkan berbagai teknik yang berbeda terhadap
sumber yang sama.® Dan teknik yang akan ditriangulasikan

dalam penelitian ini adalah teknik wawancara, lalu peneliti

"Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D, (
Bandung: Alfabeta, 2006), him 270

8Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif,
kualitatif dan R&D)..., him 373.

M. Djamal, Paradigma Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2015), him 131.
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mengklarifikasi melalui data dengan observasi dan juga
dokumentasi, begitu pula sebaliknya. Apabila data yang
dihasilkan dari tiga teknik tersebut berbeda, maka perlu
dilakukan diskusi dengan narasumber mana yang benar, atau
mungkin bisa saja semua data tersebut benar namun dilihat dari
sudut pandang yang berbeda.
. Triangulasi Waktu

Triangulasi Waktu juga sering mempengaruhi kredibilitas
data. Data yang dikumpulkan dengan teknik wawancara di
waktu yang berbeda selama beberapa hari yang sudah
ditentukan oleh peneliti yakni diharapkan narasumber dalam
keadaan tidak sibuk, belum banyak masalah, akan memberikan
data yang lebih valid sehingga lebih kredibel. Untuk itu dalam
rangka pengujian kredibilitas data dapat dilakukan dengan cara
melakukan pengecekan dengan wawancara, observasi atau
teknik lain dalam waktu atau situasi yang berbeda. Bila hasil
uji menghasilkan data yang berbeda, maka dilakukan secara
berulang-ulang sehingga sampai ditemukan kepastian datanya.

Jadi, dalam penelitian yang akan dilakukan ini, peneliti
menggunakan teknik triangulasi yang meliputi triangulasi
sumber, teknik dan waktu tersebut sebagai bahan pengujian

keabsahan data sehingga data yang diperoleh semakin valid.

49



G. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data merupakan proses mencari dan
menyusun data secara sitematis yang diperoleh dari hasil
wawancara, observasi dan dokumentasi*®
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
menggunakan model Interaktif yang terdiri dari beberapa

komponen:!t

Pengumpulan
Data

Penyajian data

Reduksi data

kesimpulan:

/verifikasi

(Gambar 1. Teknik Analisis Data)

1. Pengumpulan Data (Data collection)

Peneliti akan mengumpulkan data terkait tahap
perencanan, pelaksanaan dan evaluasi manajemen mutu di
Madrasah Diniyah Putri (MADIPU) TBS Kudus. Kegiatan
pengumpulan data pada penelitian dengan menggunakan
wawancara, observasi dan studi dokumentasi.

2. Reduksi Data (Data reduction)

1Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif,... hlm. 373.
HSugiyono, Metode Penelitian Pendidikan; Pendekatan Kuantitatif,
Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabet, 2015), him. 338.
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Reduksi data artinya “merangkum, memilih hal-hal
pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, mencari
tema dan polanya dan membuang yang tidak perlu”. Pada
saat di madrasah diniyah putri (MADIPU) TBS Kudus,
peneliti akan memperoleh data yang beragam dari proses
wawancara, observasi dan dokumentasi untuk dicatat secara
teliti dan rinci, kemudian dilakukan analisis melalui reduksi
data. Dengan demikian data yang telah direduksi akan
memberikan gambaran lebih jelas yang diperlukan sesuai
dengan rumusan masalah, sehingga peneliti dapat mencari
kembali kekurangan data yang diperlukan.

Display Data / Penyajian Data

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah
mendisplay data. Display data berbentuk pendeskripsian
sekumpulan informasi yang telah tersusun dan memberikan
kemungkinan  adanya penarikan  kesimpulan  dan
pengambilan tindakan.

Sajian data yang dimaksudkan untuk memilih data yang
sesuai dengan kebutuhan penelitian terkait dengan
perencanaan, pelaksanaan dan pengawasan manajemen mutu
madrasah diniyah putri (MADIPU) TBS Kudus. Artinya data
yang telah dirangkum tadi kemudian dipilih sesuai data yang
diperlukan untuk penulisan laporan penelitian.

Verifikasi dan Penegasan Kesimpulan (Conclution Drawing

and Verification)
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Kesimpulan ini akan diikuti dengan bukti-bukti yang
diperoleh ketika penelitian di lapangan. Verifikasi data
dimaksudkan untuk penentuan data akhir dari keseluruhan
proses tahapan analisis, sehingga keseluruhan permasalahan
mengenai pelaksanaan manajemen mutu di madrasah
diniyah putri (MADIPU) TBS Kudus dapat dijawab sesuai
dengan kategori data dan permasalahannya.

Dengan demikian, setiap proses analisis data tersebut
dilakukan untuk mendapatkan keabsahan data dengan
menelaah seluruh data yang ada dari berbagai sumber yang
telah didapat dari lapangan, yang kemudian dianalisis

sedemikian rupa secara sistematis, cermat dan akurat.
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BAB IV

IMPLEMENTASI MANAJEMEN MUTU MADRASAH DINIYAH
PUTRI (MADIPU) TBS KUDUS

A. Profil Madrasah Diniyah Putri (MADIPU) TBS Kudus
1. Sejarah Madrasah Diniyah Putri (MADIPU) TBS Kudus

Madrasah Diniyah Putri (MADIPU) TBS Kudus berdiri pada
hari Rabu Kliwon, 15 Syawwal 1408 H /1 Juni 1988 M. Madrasah
ini lahir atas dasar pemikiran bahwa di Kudus saat itu bahkan
sekarang ini belum ada pendidikan agama (Madrasah Diniyah) yang
khusus untuk perempuan, yang ada pada saat itu hanya Madrasah
diniyah khusus putra.

Madrasah Diniyah Putri (Madipu) TBS Kudus adalah Madrasah
yang mempelajari kitab salafiyah dengan kurikulum kitab lokal.?
Mata pelajarannya meliputi:?

a. Tingkat Ula: Insya’, fasholatan, Akhlak, Mahfudzot, Tarikh,
Imla, Pegon, Tajwid, Qiro’ah, Nahwu, Shorof, Tauhid, Tafsir,
Hadist, Fiqih, Keputrian, I’lal, dan I’rob.

b. Tingkat Wustho: (sebagian melanjutkan pelajaran Ula, dan
ditambah: Aswaja, Faroidh, Ma’ani, Mantiq, Falak dan Ushul
Figih.

'Hasil wawancara dengan Bu Hj. Maflihah, Tata Usaha Madrasah
Diniyah Puti (MADIPU) TBS Kudus, tanggal 25 Agustus 2019

2Data Dokumentasi, Profil Madrasah Diniyah Putri (MADIPU) TBS
Kudus, dikutip pada tangal 3 September 2019
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c. Tingkat Ulya: (sebagian melanjutkan pelajaran Wustho, dan
ditambah: Badi’, Bayan, Qowaid, Balaghoh, dan Tasawwuf.
2. Letak Geografis Madrasah Diniyah Putri (MADIPU) TBS Kudus
Madrasah Diniyah Putri (MADIPU) TBS Kudus memiliki
letak yang cukup strategis. Madrasah Diniyah Putri (MADIPU)
TBS Kudus berlokasi di Jalan KH. Turaichan Adjhuri No. 34,
Pejaten, Kajeksan, Kec. Kota Kudus, Kabupaten Kudus, Jawa
Tengah. 59315. Berjarak + 1,3 KM dari Kantor Bupati Kudus.
Madrasah Diniyah Putri (MADIPU) TBS Kudus memiliki
batas - batas teritorial sebagai berikut:
1) Sebelah Barat Gedung MTs NU TBS Kudus
2) Sebelah Timur Gedung MA NU TBS Kudus
3) Sebelah Selatan adalah Gedung Muslimat NU
4) Sebelah Utara adalah perumahan penduduk.?

Murid Madrasah Diniyah Putri (MADIPU) TBS Kudus
berasal dari latar belakang pendidikan formal yang beragam,
mulai dari pondok pesantren, tinggal di kos, sampai di laju dari
rumah. Setiap harinya para santri menempuh perjalanan ke
Madrasah Diniyah dengan berjalan kaki bersama-sama bagi
yang satu pondok pesantren. Namun ada juga yang diantar

jemput oleh para orang tua bagi yang rumahnya cukup jauh.

3Hasil Observasi di Madrasah Diniyah Putri (MADIPU) TBS Kudus,
tanggal 25 Agustus 2019.
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Sedangkan lainnya tidak jarang yang melanjutkan sekolah di

Madrasah Diniyah setelah dari sekolah formal.*

3. Sarana dan Prasarana

Sarana dan prasarana pembelajaran di Madrasah Diniyah Putri
(MADIPU) merupakan komponen yang mendukung tercapainya
tujuan dalam pelaksanaan manajemen mutu madrasah diniyah.
Sarana dan prasarana harus dimiliki baik lembaga formal maupun
non formal sebagai tolak ukur terhadap tingkat kemajuan dan
kualitas lembaga itu sendiri. Sarana dan prasarana yang dimiliki
Madrasah Diniyah Putri (MADIPU) TBS Kudus adalah sebagai
berikut:®

Tabel Daftar Sarana dan Prasarana Madrasah Diniyah Putri
(MADIPU) TBS Kudus Tahun 2019.

No Jenis Barang Jumlah Keadaan
1. Ruang Tamu 1 Baik
2. | Almari Buku 1 Baik
3. Komputer 1 Baik
4, Laptop 1 Baik
5. Meja Guru 8 Baik

“Hasil observasi di lingkungan sekitar Madrasah Diniyah Putri
(MADIPU) TBS Kudus hari Kamis, 25 Agustus 2019.

Hasil Dokumentasi Madrasah Diniyah Putri (MADIPU) TBS Kudus,
25 Agustus 2019.
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No Jenis Barang Jumlah Keadaan
6. Papan Tulis 10 Baik
7. Kamar Mandi 4 Baik
8. | Tempat Sampah 5 Baik
9. Ruang Kelas 10 Baik
10. | Jam Dinding 10 Baik
11. | Kalender 2 Baik

B. Deskripsi Data

1.

Implementasi Manajemen Mutu Madrasah Diniyah Putri
(MADIPU) TBS Kudus
Berdasarkan  hasil pengamatan tentang  implementasi
manajemen mutu madrasah diniyah yang telah peneliti lakukan,
dapat peneliti laporkan bahwa manajemen mutu di Madrasah
Diniyah Putri (MADIPU) TBS Kudus melalui 3 macam data, yaitu
melalui perencanaan mutu, pelaksanaan mutu dan evaluasi mutu.
a. Perencanaan Mutu
Perencanaan adalah sebuah langkah awal yang digunakan
untuk menentukan tujuan apa yang harus dicapai. Dan hal ini
merupakan hal yang sangat penting untuk mewujudkan
manajemen mutu di Madrasah Diniyah Putri (MADIPU) TBS
Kudus.
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Berdasarkan hasil wawancara maupun observasi di lapangan,
dalam kaitannya dengan perencanaan manajemen mutu memiliki
langkah-langkah yang dibutuhkan sebagai berikut:

1) Madrasah menentukan siapa yang menjadi pelanggan.
Madrasah Diniyah Putri (MADIPU) TBS Kudus, telah
menentukan Kkriteria pelanggan sehingga madrasah dapat
melaksanakan program sesuai dengan visi misi yang telah di
rencanakan. Kriteria untuk menjadi pelanggan di Madrasah
Diniyah Putri (MADIPU) TBS Kudus adalah murid putri, hal
ini seperti yang sampaikan oleh KH. Hasan Fauzi selaku
kepala Madrasah: “Untuk kriteria murid di madrasah harus
putri tapi untuk umur bebas tidak ada batasan umur, tidak
harus anak-anak, atau muda bahkan tua juga tidak apa-apa.”®
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti di
Madrasah Diniyah Putri (MADIPU) TBS Kudus, diketahui
memang semua murid di Madrasah Diniyah Putri (MADIPU)
TBS Kudus putri semua, adapun dokumen jumlah santri
Madrasah Diniyah Putri (MADIPU) TBS Kudus adalah

sebagai berikut.’

®Hasil Wawancara dengan KH. Hasan Fauzi, Kepala Madrasah Diniyah
Puti (MADIPU) TBS Kudus, 1 Oktober 2019.

"Data Dokumentasi, Profil Madrasah Diniyah Putri (MADIPU) TBS
Kudus, dikutip pada tanggal 25 Agustus 2019.
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Tabel Data Murid Madrasah Diniyah Putri (MADIPU) TBS Kudus
Tahun Pelajaran 2019/2020.

KELAS Jumlah Siswi ‘ Nama Wali Kelas
111 Ula 26 H. Himam Awali, Lc
1V Ula 37 Hj. Maflihah, S.Pd. I
V Ula 32 Nur Kholis, S.Pd. |
VI Ula 35 H. Ahmad Muttagin
| Wustho 17 H. M Ali Fikri
11 Wustho 5 Ahmad Irham, S. Pd. |
111 Wustho 10 H. Abdul Halim
I Ulya 21 H. Musyaffa’
11 Ulya 12 Ahmad Salim
111 Ulya 7 Azhar Lathif

JML TOTAL 186 ‘

2) Madrasah mengidentifikasi kebutuhan pelanggan.

Madrasah Diniyah Putri (MADIPU) TBS Kudus dalam
menentukan calon pelanggan telah  mengidentifikasi
kebutuhan calon pelanggan sehingga program yang
dilaksanakan sesuai dengan visi misi madrasah, hal ini sesuai
dengan yang disampaikan oleh KH. Hasan Fauzi:

Dulu di sini adanya madrasah diniyah putra, sedangkan
madrasah diniyah putri belum ada, karena berawal dari
kekhawatiran tersebut akhirnya diadakan rapat pengurus
yayasan dan akhirnya disetujui dengan berdirinya

45



madrasah ini. didirkikan karena kurangnya pendidikan
yang khusus untuk perempuan.®
3) Mengembangkan produk dengan keistimewaan yang dapat
memenuhi kebutuhan pelanggan.

Dalam mengembangkan produk, Madrasah Diniyah Putri
(MADIPU) TBS Kudus berusaha memberikan pendalaman
ilmu agama dengan memberikan materi pelajaran khusus
untuk putri karena dirasa pelajaran pada sekolah formal saja
tidak cukup untuk memberikan bekal ilmu agama khususnya
untuk anak putri, seperti yang disampaikan Kepala Madrasah
KH. Hasan Fauzi: “Madrasah disini memiliki keunggulan
materi agama dan ada materi khusus untuk perempuan. Kalau
hanya mengandalkan sekolah pagi ya kurang, apalagi murid
disini ada juga yang dari SMP SMA™®.

Sedangkan dari hasil observasi kegiatan belajar mengajar
menampilkan bahwa Madrasah Diniyah Putri (MADIPU)
TBS Kudus memberikan pendalaman ilmu agama khusus
anak putri dan juga memiliki materi keputrian.°

Dari hasil wawancara dan observasi, dapat disimpulkan
bahwa Madrasah Diniyah Putri (MADIPU) TBS Kudus

melakukan pengembangan produk dengan memberikan materi

8Hasil wawancara dengan KH. Hasan Fauzi, Kepala Madrasah Diniyah
Puti (MADIPU) TBS Kudus, 1 Oktober 2019.

®Hasil wawancara dengan KH. Hasan Fauzi, Kepala Madrasah Diniyah
Puti (MADIPU) TBS Kudus, 1 Oktober 2019.

©Observasi saat kegiatan pembelajaran di kelas 3 Ulya Madrasah
Diniyah Putri (MADIPU) TBS Kudus, 1 Oktober 2019.
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keagamaan dan materi keputrian sehingga menjadi
keistimewaan yang dapat memenuhi kebutuhan pelanggan.

4) Mengembangkan sistem dan proses yang memungkinkan
organisasi untuk menghasilkan keistimewaan tersebut.

Dalam mengembangkan sistem dan proses, Madrasah
Diniyah Putri (MADIPU) TBS Kudus telah membuat rencana
strategis  (Renstra) yang digunakan sebagai acuan
pengembangan madrasah sampai lima tahun.

Adapun langkah yang digunakan Madrasah Diniyah Putri
(MADIPU) TBS Kudus dalam membuat rencana strategis
(Renstra) yaitu dengan melakukan analisis SWOT, yakni
upaya Yyang dilakukan oleh madrasah dengan melihat
kekuatan, kelemahan, kesempatan dan ancaman.

Analisis SWOT yang ada pada Madrasah Diniyah Putri
(MADIPU) TBS Kudus adalah:

a) Kekuatan

1. Madrasah menghasilkan lulusan yang memiliki
kecakapan hidup yang handal dibidang keagamaan
dengan mendalami kurikulum yang ditetapkan oleh
madrasah.

2. Madrasah memliki kurukulum khusus untuk anak
perempuan.

3. Guru yang mengajar di madrasah merupakan kiyai dan
ulama’ yang berada di Kabupaten Kudus.

4. Madrasah menerapkan aturan tata tertib yang harus
dipatuhi oleh setiap murid.

"Data Dokumentasi Rensta Madrasah Diniyah Putri (MADIPU) TBS
Kudus, dikutip pada tanggal 15 Oktober 2019.
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5. Madrasah dapat menghasilkan lulusan yang menjunjung
tinggi moral dan akhlak.

6. Setiap murid memakai pakaian yang sopan dan menetup
aurat

7. Murid memiliki jiwa takdhim yang tinggi kepada
madrasah dan guru.

b) Kelemahan

1. Pada umumnya, madrasah diniyah tidak memiliki
prasarana dan sarana yang cukup memadai (fisik,
personal, dan finasial) untuk menunjang kegiatan
belajar mengajar.

2. Lulusan madrasah mengalami  kesulitan dalam
memasuki dunia kerja.

3. Nuansa belajarnya terfokus pada agama, sehingga siswa
selalu merasa jenuh.

4. Madrasah diniyah belum menggunakan pembelajaran
yang berbasis IT.

5. Bahan ajar yang lebih dominan dibidang agama,
sehingga santri sering mengalami kesulitan dalam
mengembangkan materi pembelajaran.

6. Kurangnya kemampuan guru dalam menggunakan
berbagai metode pembelajaran.

7. Kurangnya kesejahtraan guru madrasah diniyah.
¢) Peluang

1. Tradisi keagamaan pada madrasah diniyah terlihat
sangat kuat dan tidak mudah untuk dimasuki oleh
paham-paham dari luar yang akan merusak sendi-sendi
tradisi kegamaan tersebut.

2. Madrasah memberikan pembelajaran materi tentang
keputrian karena murid hanya perempuan.

3. Lembaga pendidikan madrasah diniyah masih diterima
sebagai lembaga pendidikan alternatif. Keterbatasan
tempat dan kurang cerahnya harapan lulusan sekolah
umum menolong kedudukan lembaga pendidikan Islam
(Madrasah diniyah) untuk selalu dapat melaksanakan
program studinya, baik secara menyeluruh maupun
secara terbatas.
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. Selalu mendapat pandangan positif dikalangan

masyarakat akan prestasi-prestasi yang diraih oleh
murid di madrasah diniyah.

Lulusan madrasah diniyah ini tidak diragukan lagi
untuk memiliki kemampuan menghadapi permasalahan
keagamaan di masayakat, karena sudah terlatih dengan
baik.

. Setelah menghasilkan outcome yang berprestasi

dibidang keagamaan, tentunya tidak akan lagi diragukan
professional guru dalam mengajar.

d) Ancaman

1.

Bersaing dengan lembaga Pendidikan formal, karena
waktu madrasah diniyah jadi semakin terbatas
waktunya.

. Madrasah diniyah memberikan kesan tradisional

sehingga tidak menjadi pilihan untuk kemajuan.

Kurang mengikuti perkembangan kitab-kitab terbaru
dengan problematika yang terjadi di masyarakat.
Madrasah hanya terpaku pada materi-materi keagaman,
sehingga menjadi sebuah ancaman bagi siswa untuk
berkembang.

Dari hasil analisis SWOT tersebut lahirlah rencana

strategis yang dibangun berdasarkan visi madrasah diniyah

yang mendorong cita-cita dan komitmen bersama untuk

menghadapi permasalahan yang ada sehingga mencapai

kondisi ideal madrasah. Berdasarkan visi madrasah,

selanjutnya dirumuskan berbagai tujuan dan sasaran yang

akan dicapai lima tahun kedepan.
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Adapun rencana strategis yang akan ditempuh selama

lima tahun kedepan, yaitu:?

a. Perbaikan fisik madrasah berupa sarana prasarana
madrasah,

b. Peningkatan mutu,

c. Melakukan kerjasama dengan instansi terkait,

d. Pemberdayaan guru.

5) Menentukan rencana operasional madrasah
Untuk mencapai rencana strategis (Renstra) yang disusun
selama lima tahun, kemudian madrasah merumuskan melalui
program pengembangan operasional yang ditempuh selama
satu tahun kedepan, meliputi:*3
a. Pengelolaan fisik dan lingkungan: Renovasi kamar mandi,
renovasi ruang guru, dan pengadaan laptop.
b. Peningkatan mutu:

1) Mutu Guru: Memberikan pendidikan dan pelatihan
(Diklat) kompetensi guru, memperbaiki kesejahteraan
guru.

2) Mutu Murid: Memberikan pelatihan ektrakurikuler
(Pelatihan Rebana, Pelatihan Jurnalistik, Pelatihan
Kepemimpinan, lomba antar kelas (classmeeting),

Peringatan Hari Besar Islam (PHBI): Peringatan Isra’

2Data Dokumentasi Rensta Madrasah Diniyah Putri (MADIPU) TBS
Kudus, dikutip pada tanggal 15 Oktober 2019.

13Data Dokumentasi Rensta Madrasah Diniyah Putri (MADIPU) TBS
Kudus, dikutip pada tanggal 15 Oktober 2019.
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Mi’raj, Peringatan 1 Muharrom, Peringatan Maulid
Nabi Muhammad SAW. Semua Kkegiatan yang
dilakukan ini diharapkan dapat meningkatkan mutu
murid di Madrasah Diniyah Putri (MADIPU) TBS

Kudus.

c. Kerjasama instansi terkait: Kementrian AgamaKab.
Kudus

d. Pemberdayaan: Supervisi dan Peningkatan

kesejahteraan guru.
b. Pelaksanaan Mutu
Mutu merupakan tanggung jawab semua masyarakat
madrasah karena mereka semua memiliki peran dalam tahapan
pelaksanaan mutu. Hal ini sesuai dengan yang disampaikan oleh
kepala Madrasah Diniyah Putri (MADIPU) TBS Kudus:
“Pelaksanaan mutu merupakan tanggung jawab semua pihak, ada
guru, murid dan juga kepala madrasah”.!*
Berkaitan dengan pelaksanaan mutu di Madrasah Diniyah
Putri (MADIPU) TBS Kudus adalah sebagai berikut:
1) Pengelolaan fisik dan lingkungan
Madrasah diniyah putri (MADIPU) TBS Kudus dalam
mengelola fisik dan lingkungan memperhatikan beberapa

langkah:*®

14 Hasil wawancara dengan KH. Hasan Fauzi, Kepala Madrasah Diniyah
Putri (MADIPU) TBS Kudus, 1 Oktober 2019.

>Data Dokumentasi Rensrta Madrasah Diniyah Putri (MADIPU) TBS
Kudus, dikutip pada tanggal 15 Oktober 2019.
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a. Renovasi kamar mandi

Kamar mandi merupakan salah satu fasilitas penunjang
yang harus diperhatikan kelayakannya. Untuk itu,
madrasah melakukan renovasi yang telah diatur dalam
rencana operasional madrasah.

Hasil observasi yang telah dilakukan oleh peneliti
bahwa di Madrasah Diniyah Putri ( MADIPU) TBS Kudus
memiliki 4 kamar mandi yang telah tertata dengan baik.
Hal ini juga sesuai dengan yang disampaikan oleh Ibu Hij.
Maflihah, ”Madrasah memiliki Kamar mandi yang baru
selesai dibangun, jadi total kamar mandi ada 4 .1

Dari hasil observasi dan wawancara dapat disimpulkan
bahwa madrasah diniyah putri (MADIPU) memiliki kamar
mandi yang telah selesai dibangun dengan tata kelola yang
baik.

b. Renovasi ruang guru

Ruang guru merupakan fasilitas yang harus
diperhatikan  kelayakannya. Untuk itu, Madrasah
melakukan renovasi sesuai dengan yang telah diatur dalam
rencana operasional madrasah.

Hasil observasi yang telah dilakukan oleh peneliti
bahwa di Madrasah Diniyah Putri (MADIPU) TBS Kudus

memiliki ruang guru yang tertata rapi, hal ini disesuaikan

18Hasil wawancara dengan Ibu Hj. Maflihah selaku Tata Usaha dan Guru
di Madrasah Diniyah Putri (MADIPU) TBS Kudus, 1 Desember 2019.
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dengan kebutuhan dan jumlah guru yang mengajar tiap hari
di madrasah.!’

Seperti yang disampaikan oleh Ibu Hj. Maflihah,
”Meski ruang guru sederhana namun disesuaikan dengan
guru yang mengajar di madrasah setiap harinya”?®,

Dari hasil observasi dan wawancara dapat disimpulkan
bahwa ruang guru di Madrasah Diniyah Putri (MADIPU)
TBS Kudus di sesuaikan dengan jumlah guru yang
mengajar di Madrasah

c. Pengadaan laptop

Madrasah Diniyah Putri (MADIPU) TBS Kudus dalam
memperbaiki mutu pendidikan telah memiliki laptop, hal
ini sebagai pendukung kegiatan pembelajaran didalam
ruangan kelas dan juga untuk memenuhi kebutuhan
administrasi madrasah.

Seperti yang disampaikan oleh lbu Hj. Maflihah,
”Madrasah memiliki satu komputer dan satu laptop ukuran
14 inci dengan merek Thosiba sebagai penunjang kegiatan

di madrasah dan administrasi”.'®

"Hasil Observasi di ruang guru madrasah diniyah putri (MADIPI) TBS
Kudus, pada 1 Desember 2019.

18 Hasil wawancara dengan Ibu Hj. Maflihah selaku Tata Usaha dan
Guru di Madrasah Diniyah Putri (MADIPU) TBS Kudus, 1 Desember 2019.

BHasil wawancara dengan lbu Hj. Maflihah selaku Tata Usaha dan Guru
di Madrasah Diniyah Putri (MADIPU) TBS Kudus, 1 Desember 2019.
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2) Meningkatkan mutu guru
Madrasah Diniyah Putri (MADIPU) TBS Kudus dalam
meningkatkan mutu adalah sebagi berikut:?
a) Memberikan pendidikan dan pelatihan (Diklat) kompetensi
guru.

Dalam memberikan pendidikan dan pelatihan (Diklat)
kompetensi guru, Madrasah telah membuat perencanaan
pelatihan yang dimuat dalam rencana strategis. Madrasah
Diniyah Putri (MADIPU) TBS Kudus bekerjasama dengan
FKDT (Forum Komunikasi Diniyah Takmiliyah), Seperti
yang dijelaskan oleh Hj. Maflihah, S. Pd. | selaku Tata
Usaha, beliau menjelaskan: “Madrasah telah bekerja sama
dengan Forum Komunikasi Diniyah Takmiliyah untuk
mengadakan pelatihan terkait kompetensi guru di
madrasah”

Ditambah dengan penjelasan KH. Hasan Fauzi selaku
kepala madrasah diniyah, beliau menjelaskan: “guru disini
(madrasah diniyah) juga mengikuti diklat pengajaran yang
diadakan oleh yayasan, sehingga mereka dapat ilmu
tentang pembelajaran dengan baik.”?

Dari hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa
Madrasah Diniyah Putri (MADIPU) TBS Kudus

pata Dokumentasi Rensta Madrasah Diniyah Putri (MADIPU) TBS
Kudus, dikutip pada tanggal 15 Oktober 2019

ZHasil wawancara dengan KH. Hasan Fauzi, kepala madrasah diniyah
putri (MADIPU) TBS Kudus, Pada Hari Minggu 25 Agustus 2019
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memberikan pendidikan dan pelatihan untuk membekali
kompetensi guru di madrasah.
b) Memperbaiki kesejahteraan guru

Seperti hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti,
bahwa Guru di Madrasah Diniyah Putri (MADIPU) TBS
Kudus merasa nyaman mengajar di madrasah hal ini juga
karena kesejahteraan guru dijamin oleh madrasah.

Dalam memperbaiki kesejahteraan guru, madrasah
melakukan koordinasi dengan yayasan yang telah dimuat
dalam rencana strategis Madrasah Diniyah Putri
(MADIPU) TBS Kudus selama lima tahun.

Seperti yang disampaikan oleh lbu Hj. Maflihah bahwa,
“Madrasah telah bekerja sama dengan yayasan untuk
memperbaiki gaji guru di madrasah”??

Ditambah dengan penjelasan Ahmad Salim, beliau
menjelaskan bahwa: ”Meski gaji sebagai guru madrasah
tidak seberapa tapi di Madrasah ini lebih jika dibanding
dengan madrasah diniyah yang lainnya”.?

Dari hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa guru
dimadrasah diniyah putri (MADIPU) TBS Kudus memiliki
gaji yang cukup sehingga kesejahteraan guru terjamin

dengan baik.

22Hasil wawancara dengan lbu Hj. Maflihah selaku Tata Usaha dan Guru
di Madrasah Diniyah Putri (MADIPU) TBS Kudus,1 Desember 2019.

ZHasil wawancara dengan Ahmad Salim, Guru di Madrasah Diniyah
Putri (MADIPU) TBS Kudus
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¢) Melakukan pembagian tugas dan tanggung jawab yang
tepat dan jelas

Dalam mencapai tujuan madrasah, guru di madrasah
diniyah putri (MADIPU) TBS Kudus diberi tugas yang
harus dikerjakan dengan tepat dan jelas sehingga masing-
masing guru melaksanakan pekerjaannya yang memang
menjadi tanggung jawabnya sendiri secara efektif.

Hal ini sesuai dengan yang disampaikan oleh KH.
Hasan Fauzi, “Guru di madrasah diberikan tanggung jawab
pekerjaan yang jelas dengan harapan mampu berjalan
dengan baik™?*

d) Guru dilibatkan dalam pengambilan keputusan.

Pelibatan guru dalam pengambilan  keputusan
memberikan rasa puas bagi guru, hal ini karena guru
merasa dihargai keputusannya dan menimbulkan rasa
kepedulian dan tanggung jawab terhadap perkembangan
madrasah.?

24 Hasil wawancara dengan KH. Hasan Fauzi selaku kepala Madrasah
diniyah putri (MADIPU) TBS Kudus, 1 Desember 2019.

ZHasil Wawancara dengan Ibu Hj. Maflihah selaku Tata Usaha dan
Guru di Madrasah Diniyah Putri (MADIPU) TBS Kudus, 1 Desember 2019.
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3) Meningkatkan mutu murid
Adapun upaya yang dilakukan Madrasah Diniyah Putri
(MADIPU) TBS Kudus dalam meningkatkan mutu murid,
sebagai berikut:?®
a) Mengadakan pelatihan ektrakurikuler
Madrasah Diniyah Putri (MADIPU) TBS Kudus
memiliki kegiatan ektrakurikuler yang dilaksanakan oleh
Persatuan Pelajar (PP) Madipu diantara lain: yaitu pelatihan
rebana, pelatihan jurnalistik, dan pelatihan kepemimpinan.
Seperti yang dijelaskan oleh Alfiana ilfa selaku ketua
Persatuan Pelajar (PP):

Meskipun jam pelajaran yang singkat, namun
Madrasah memiliki kegiatan ekstrakurikuler yaitu
rebana, jurnalistik dan kepemimpinan. kemampuan
ini nantinya akan digunakan pada setiap acara di
Madrasah.?’

Adapun jenis kegiatan ektrakurikuler di Madrasah
Diniyah Putri (MADIPU) TBS Kudus, antara lain:

1. Pelatihan Rebana
Madrasah Diniyah Putri (MADIPU) TBS Kudus
memiliki pelatihan rebana yang dilakukan seminggu

sekali dan grup rebana Madipu tampil dalam setiap ada

%5Data Dokumentasi Rensta Madrasah Diniyah Putri (MADIPU) TBS
Kudus, dikutip pada tanggal 15 Oktober 2019

2’Hasil wawancara dengan ALfiana Ilfa selaku ketua Persatuan Pelajar
(PP) di Madrasah diniyah putri (MADIPU) TBS Kudus, 1 Desember 2019.
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acara yang dilaksankan oleh Madrasah Diniyah Putri
(MADIPU) TBS Kudus.?®
2. Latihan Dasar Jurnalistik (LDJ)

Madrasah Diniyah Putri (MADIPU) TBS Kudus
membekali murid dengan kemampuan jurnalistik.
Pelatihan Jurnalistik ini bekerjasama dengan berbagai
pihak seperti: Pers Santri Menara, LPM (Lembaga Pers
Mahasiswa) Pena Kampus Universitas Muria Kudus.
Adapun hasil dari kegiatan pelatihan ini adalah
penerbitan majalah At Tasywiq dan media online
madipu.net.

Hal ini seperti yang disampaikan Alfiana Ilfa
Selaku ketua Persatuan Pelajar (PP MADIPU) :

Madrasah telah melakukan pelatihan jurnalistik
dasar, yaitu bekerja sama dengan lembaga pers
mahasiswa dan juga media pers santri menara.
Dalam kegiatan ini murid dibekali ilmu tentang
dasar-dasar jurnalistik, teknik wawancara dan
hunting berita langsung di masyarakat seperti di
obyek wisata Menara Kudus, hasil dari pelatihan
ini akan di masukan dalam majalah dan website
madrasah.?
3. Latihan Dasar Kepemimpinan (LDK)

Madrasah Diniyah Putri (MADIPU) TBS Kudus

melalui Persatuan Pelajar (PP) telah mengadakan

28 Hasil wawancara dengan Alfiana Ilfa selaku ketua Persatuan Pelajar
(PP) di Madrasah Diniyah Putri (MADIPU) TBS Kudus, 1 Desember 2019.

%Hasil wawancara dengan Alfiana Ilfa selaku ketua Persatuan Pelajar
(PP) di Madrasah diniyah putri (MADIPU) TBS Kudus, 1 Desember 2019.
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Latihan Dasar Kepemimpinan (LDK) yang diikuti oleh
semua pengurus Persatuan Pelajar (PP) yaitu bertujuan
untuk mengasah kemampuan berorganisasi dan
melanjutkan estafet kepemimpinan dalam Persatuan
Pelajar Madrasah Diniyah Putri (PP MADIPU) TBS
Kudus.*

Adapun materi yang dipelajari pada pelatihan ini
adalah leadership, keorganisasian, ke-MADIPU-an
yang akan diaplikasikan selama periode berikutnya.
Siswi tidak hanya dibekali dengan ilmu salaf pada
kesehariannya, namun juga ketrampilan atau soft skill
untuk diterapkan dalam kehidupan bermasyarakat.

b) Mengadakan lomba

Dalam mengembangkan kemampuan murid di
Madrasah Diniyah Putri (MADIPU) TBS Kudus telah
mengadakan lomba antar kelas yang dilaksanakan oleh PP
MADIPU vyaitu dantaranya adalah LCC (Lomba Cerdas
Cermat), MC Bahasa Arab, Bahasa Jawa, Dziba’,
Kebersihan Kelas, Kaligrafi, Menghias Nasi Kuning, dan
lomba Administrasi Kelas.3!

Pada kegiatan ini murid di Madrasah Diniyah Putri
(MADIPU) TBS Kudus berkompetisi  sekaligus

%0Hasil wawancara dengan 